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ABSTRAK

Mia Santi Ayu, 1403020279, Penerapan Model Pembelajaran Induktif Versi
Hilda Taba Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
M atematis Pada Siswva SM P Tamansiswa M edan T.P 2017/2018.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan utama dalam
pembelgjaran matematika. Pada pembelgjaran konvensional yang sampai sekarang
masih dominan dilaksanakan di Indonesia sebagian peserta didik terbiasa
melakukan kegiatan belajar berupa menghafal tanpa dibarengi pengembangan
kemampuan pemecahan masalah. Salah satu model pembelgjaran yang diharapkan
dapat membantu peserta didik berlatih memecahkan masalah adalah model
pembelgjaran Induktif Vers Hilda Taba. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui apakah aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan model
pembelgjaran  Induktif Vers Hilda Taba berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan apakah siswa yang
mengikuti pembelajaran ini dapat memenuhi ketuntasan belajar , demikian pula
apakah kemampuan pemecahan masalah bagi siswa yang mengikuti pembelajaran
ini lebih bak daripada kemampuan pemecahan masalah bagi siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas, sedangkan instrumen penelitian ini adalah
lembar observasi dan tes. Sebagai subjek penelitian ini adalah siswall SMP
Tamansiswa Medan kelas VI11-A tahun pelgjaran 2017/2018. Dalam penelitian ini
siswakelas VI1I-A SMP Tamansiswa Medan berjumlah 26 siswa yang terdiri dari
12 siswa laki — laki dan 14 siswa perempuan. Hasil penelitian penelitian ini dibagi
atas 111 sklus. Hasil observasi proses pembelajaran yang mengalami peningkatan
dari siklus | dengan nilai ratarrata 2,24 (kategori sedang) ke siklus I dengan nilai
rata-rata 3,23 (kategori baik) dan siklus Il 3,55 (kategori sangat baik). Dari
analisis tes pra siklus diperoleh 8 dari 26 siswa (30,77%) yang mencapai
ketuntasan, dan yang belum mencapai ketuntasan 18 siswa (69,23%). Hasil tes
kemampuan pemecahan masalah belgjar siswa dari siklus | diperoleh 10 siswa
(38,46%) yang mencapai ketuntasan, sementara yang belum tuntas 16 orang
(61,54%). Untuk hasil tes kemampuan pemecahan masalah belajar siswa dari
siklus Il diperoleh 14 siswa (53,85%) yang mencapai ketuntasan, sementara yang
belum tuntas 12 orang (46,15%). Sedangkan untuk hasil belajar pada siklus Il1
diperoleh sebanyak 23 siswa (88,46%) yang mencapai ketuntasan, sementara yang
belum tuntas sebanyak 3 orang (11,54%). Dengan demikian model ini dapat
dijadikan sebagai alternatif model pembelgjaran yang efektif untuk mencapai
kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belajar siswa secara optimal.

KataKunci : Pemecahan masalah, Model I nduktif Vers Hilda Taba
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seorang guru matematika
SMP Tamansiswa Medan bapak Edi Suherman, S.Pd selaku guru bidang studi
matematika, diketahui jumlah siswa kelas VIII — C adalah 26 orang yang terdiri
dari 12 siswa laki — laki dan 14 siswa perempuan. Beliau mengatakan bahwa
masih terdapat banyak siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang rendah, ini dapat dilihat dari kasil ketuntasan belgjar siswa yang
masih dibawah KKM, diketahui dari hasil tes diagnostik kepada siswa kelas VIII
— A SMP Tamansiswa Medan terdapat 8 siswa yang tuntas, sedangkan siswa
yang nilainya < 70 atau tidak tuntas berjumlah 18 siswa, sedangkan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang akan dicapai yaitu > 70, sehingga dapat
dikatakan nilai rata-rata siswa tidak mencapai KKM atau masih banyak siswa
yang tidak mencapai ketuntasan belajar.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa dengan banyaknya siswa yang
tidak mencapal ketuntasan belgjar karena rendahnya kemampuan pemecahaan
masalah matematika. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis ini
disebabkan karena siswa masih tidak dapat memahami soal pemecahan masalah
matematika dengan baik. Siswa tidak dapat membaca soal dengan cermat dan
menganalisa soal serta memahami apa yang diketahui dan apa yang harus dicari,

serta bagaimana langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menyelesaikan soal



tersebut. Siswa belum mampu berfikir secara mandiri, sehingga mereka tidak
percaya diri dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Padahal menyelesaikan
masalah matematika merupakan cara yang paling baik untuk meningkatkan
pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Namun, karena siswa tidak dapat
memahami soal dengan baik dan tidak mampu memecahkan soal tersebut dengan
baik maka jawaban (penyelesaiannya) bisa salah.

Untuk hal yang demikian guru harus dapat menciptakan model
pembelgjaran untuk menyelesaikan dengan langkah-langkah yang benar agar
siswa tidak mendapat kesulitan/hambatan di dalam belajar matematika. Selain itu,
model pembelajaran yang konvensional yang diterapkan guru di sekolah juga
membuat siswa sulit dalam memahami pelajaran matematika khususnya dalam
kasus memecahkan soal-soal pemecahan masalah matematis yang membutuhkan
kerjasama yang baik antara guru dan siswa dalam menganalisa soal pemecahan
masalah matematis dengan baik. Sebaiknya guru harus dapat bertindak sebagai
pembimbing serta dapat mengarahkan siswa untuk berpikir secara mandiri untuk
menemukan langkah-langkah yang harus diterapkan agar soal-soal pemecahan
masalah lebih mudah mendapatkan penyelesaiannya.

Maka dari itu, guru dapat menggunakan model yang bervariasi selain dari
model pembelgjaran konvensioanal yang biasanya diterapkan saat pembelagjaran
sehingga siswa lebih dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematisnya. Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu model pembelgjaran induktif



versi Hilda Taba yaitu model yang didesain untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengelola informasi.

Model pembelgjaran induktif versi Hilda Taba ini merupakan model
pembelgaran yang mengarahkan siswa untuk mencari berbagal alternatif
infformasi dan strategi dalam memecahkan permasalahan, dapat lebih sering
mengungkapkan ide-ide sendiri. Model ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswva, serta kemampuan krestif siswa
dapat terkomunikasikan dengan baik.

Jadi pada dasarnya model berpikir induktif dikembangkan berdasarkan
cara berpikir induktif yaitu proses berpikir yang berlangsung dari khusus menuju
umum. Berpikir induktif juga merupakan proses berpikir yang dilakukan untuk
menarik kesimpulan dari kasus-kasus yang bersifat khusus menjadi yang bersifat
umum. Guru sebagai pengarah dan pembimbing bagi siswa agar siswa dapat
berpikir kritis secara mandiri untuk menarik kesimpulan atas rincian-rincian yang
disampaikan oleh guru dalam arahannya dan siswa dapat mengkomunikasikan
ide-ide yang didapatkannya dan dapat membuat kesimpulan bersama guru atas
langkah-langkah dan penyelesaian soal pemecahan masalah matematis yang
diberikan.

Model  pembelgjaran  induktif  dirancang  berlandaskan  teori
konstruktivisme dalam belgjar. Model pembelajaran induktif membutuhkan guru
yang terampil dalam bertanya dalam penerapannya. Melalui pertanyaan-
pertanyaan inilah guru akan membimbing siswa membangun pemahaman

terhadap materi pelajaran dengan cara berpikir dan membangun ide. Berdasarkan



latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
membahas skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Induktif
Vers Hilda Taba Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

M atematis Pada Siswa SMP Tamansiswa Medan T.P 2017/2018

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir secara mandiri
2. Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis
3. Rendahnya hasil ketuntasan belajar sisva

4. Model pembelajaran yang masih konvensional

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah pada “Penerapan Model Pembelajaran Induktif Versi Hilda Taba untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Siswa SMP

Tamansiswa Medan T.P 2017/2018".

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut :



1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Induktif Versi Hilda Taba
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada
siswa SMP Tamansiswa Medan Tahun Pelajaran 2017/2018 ?

2. Apakah penerapan model pembelgjaran Induktif Versi Hilda Taba
dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswva SMP Tamansiswa Medan

Tahun Pelgjaran 2017/2018 ?

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana model pembelgjaran Induktif Versi
Hilda Taba dapat meningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa SMP Tamansiswa Medan Tahun Pelgjaran
2017/2018.

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Induktif Versi Hilda
Taba dapat meningkatan ketuntasan belgjar pada siswa SMP

Tamansiswa Medan Tahun Pelajaran 2017/2018.

. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang
positif terhadap ilmu pendidikan pada umumnya dan khususnya
untuk pelaksanaan pembelgjaran matematika di kelas.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan
penelitian tindakan kelas selanjutnya



2. Kegunaan Praktis

a

Bagi siswa

Dengan praktik pengajaran dengan menggunakan model induktif
versi Hilda Taba, siswa dapat memiliki kemampuan berpikir kritis
dalam memecahkan masalah matematis sehingga siswa memiliki
ketrampilan intelektual yang balk di dalam pembelgjaran
matematika

Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberdayakan guru dalam
pembelgjaran matematika menggunakan model pembelajaran
Induktif Versi Hilda Taba.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti ketika menjadi seorang pendidik dengan
menerapkan model pembelgjaran Induktif Vers Hilda Taba ketika
pembelagjaran matematika di kelas.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada
sekolah itu sendiri sesuai dengan tuntutan perbaikan system
pengajaran pada setiap sekolah.

Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Penelitian ini dapat dijadikan sumber ilmiah bagi penelitian

selanjutnya yang sejenis dan dijadikan koleksi di perpustakaan.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar

Belgjar merupakan proses perubahan tingkah laku yang relatif tetap.
Dalam proses ini perubahan tidak terjadi sekaligus tetapi terjadi secara bertahap
tergantung pada faktor-faktor pendukung belgjar yang mempengaruhi siswa.
Faktor-faktor ini umumnya dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu faktor intern
dan faktor ekstern.

Faktor intern berhubungan dengan segala sesuatu yang ada pada diri siswa
yang menunjang pembelgjaran, seperti intelegensi, bakat, kemampuan motorik
panca indra, dan skema berpikir. Faktor ekstern, merupakan segala sesuatu yang
berasal dari luar diri siswa yang mengkondisikannya dalam pembelgjaran, seperti
pengalaman, lingkungan sosial, metode belgjar-mengajar, strategi belgjar-
mengajar, fasilitas belgjar dan dedikasi guru. Keberhasilannya mencapai suatu
tahap hasil belgjar memungkinkannya untuk belgjar lebih lancar dalam mencapai
tahap selanjutnya.

Seperti yang dikemukakan oleh George J. Mouly dalam Trianto (2011:9),
bahwa “Belgjar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku seseorang
berkat adanya pengalaman”.

Meurut Slameto (2003:2) menyatakan bahwa “ Belgjar ialah suatu proses

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku



yang baru secara kesluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan”. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat
ditentukan sifat maupun jenisnya sehingga setiap perubahan yang terjadi pada
seseoeang belum tentu berpengaruh pada perubahannya dalam arti belajar.
Salmeto (2003:3) juga menambahkan bahwa :

“Ciri perubahan tingkah laku dalm pengertian belagjar yaitu :

Perubahan yang terjadi secara sadar.

Perubahan dalam belagjar bersifat kontinu dan fungsional.
Perubahan dalam belagjar bersifat positif dan aktif.
Perubahan dalam belagjar bersifat bukan bersifat sementara.
Perubahan dalam belajar bertujuan dan berarah.

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku”.

Sk~ wdhE

Hal senada yang juga diungkapkan oleh Djamaah (2006 : 10) yang
menyatakan bahwa : “Belgjar adalah perubahan perilaku berkat pengalaman
lainnya. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, bahkan meliputi segenap
aspek organisme atau pribadi”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
suatu prose yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil dari proses belgjar dapat diindikasikan dalam berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, apresiasi, sikap dan tingkah
laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek

yang lain yang ada padaindividu belajar.



2. Pembelgjaran M atematika

Proses pembelgjaran merupakan inti dari proses pendidikan formal.
Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang dilakukan
guru dengan kegiatan belgjar yang dilakukan oleh siswa . dalam kegiatan
pembelagjaran tersebut, terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi antara
guru dan siswa , maupun antara siswa dengan sumber belgjar. Diharapkan sengan
adanya interaksi tersebut, siswa dapat mebangun pengetahuan secara aktif,
pembelagjaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
sertamemotivasi peserta didik sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan.

Pembelajaran matematika merupakan rangkaian dari pengetahuan,
leterampilan, konsep, prinsip, atau aturan yang diberikan kepada siswa, biasanya
melalui langkah demi langkah. Rangkaian ini digjarkan tidak sebagai hal yang
saling terpisah atau saling lepas. Namun harus disadari sebagai rangkaian yang
terintegrasi dengan kemampuan dan sikap dari setiap siswa sehingga di dalam
pikirannya akan terjadi pengorganisasian intelektual yang optimal.

Untuk dapat mendukung pelaksanaan pembelgjaran matematika di sekolah
harus disusun konsep kurikulum matematika yang digunakan secara jelas dan
terarah sehingga proses pembelajaran matematika dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Dan yang lebih penting lagi pembelajaran matematika dapat
digunakan untuk membekali peserta didik dengan kemapuan berpikir logis, kritis

dan kreatif dan bekerjasama.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut:
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep agar algoritma luwes, akurat, efisien dan
tepat.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, menyuun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,tabel, diagram atau media
lain utnuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan
masalah.

Dalam pembelajaran matematika, siswa dibiasakan untuk memperoleh
pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan tidak
dimiliki oleh sekumpulan objek (abstraksi). Dengan pengamatan terhadap contoh
diharapkan siswa mampu menangkap pengertian atau konsep. Selanjutnya dengan
abstraksi siswa dilatih membuat pikiran,terkaan atau kecendrungan berdasarkan
pengalaman yang dikembangkan. Namun kesemuanya itu harus disesuaikan
dengan perkembangan kemampuan siswa sehingga pada akhirnya membantu

kelancaran proses pembelajara matematika.
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3. Masalah dalam M atematika

Masalah adalah suatu situass atau kondisi  (dapat  berupa
issu/pertanyaan/soal) yang disadari dan memerlukan suatu tindakan penyelesaian,
sertatidak segeratersedia suatu cara untuk mengatas situasi itu. Pengertian tidak
segera dalam hal ini adalah bahwa pada saat situasi tersebut muncul, diperlukan
suatu usaha untuk mendapatkan cara yang dapat digunakan semestinya.

Hudjono (2005:127) menyatakan bahwa : “Di dalam matematika, suatu
pertanyaan atau soa akan merupakan suatu masalah apabila tidak terdapat
aturan/hukum tertentu yang segera dapat digunakan untuk menjawab atau
menyelesaikannya’. Dengan kata lain masalah adalah sesuatu yang timbul akibat
ketidaksesuaian suatu hal yang terjadi dengan hal yang kita inginkan , dimanakita
harus melakukan upaya untuk mengatasinya, serta upaya tersebut membutuhkan
proses untuk berpikir. Masalah berbeda dengan soal latihan sebagaimana yang
diungkapkan Ruseffendi (dalam

http://madfirdaus.wordpress.com/2009/11/23/kemampuan-pemecahan-masalah

matematika/) bahwa: “suatu soal merupakan suatu soal pemecahan masalah bagi
seseorang bilaia memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menyelesaikannya
, tetapi pada saat ia memperoleh soal itu ia belum tahu cara menyelesaikannya.
Suatu persoalan itu merupakan masalah bagi seseorang jika: Pertama, persoalan
itu tidak dikenalnya. Kedua, siswa harus mampu menyelesaikannya. Ketiga,
sesuatu itu merupakan pemecahan masalah baginya, bila ia ada niat untuk

menyelesaikannya. Dalam matematika, suatu soal dikatakan sebagai masalah


http://madfirdaus.wordpress.com/2009/11/23/kemampuan-pemecahan-masalah
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apabila memerlukan keaslian berpikir untuk menyelesaikan soal tersebut, tanpa
ada contoh penyelesaian sebelumnya’.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masalah dalam matematika
adalah suatu pertanyaan atau soal yang memerlukan keaslian berpikir dan
memerlukan kreatifitas dalam proses penyelesaiannya tanpa ada contoh

penyelesaian sebelumnya.

4. Pemecahan Masalah dalam Matematika

Tidak semua persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dapat
dikatakan masalah. Memecahkan masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi
manusia. Kenyataan menunjukkan sebagian besar kehidupan kita diperhadapkan
dengan masalah yang harus dicari penyelesaiannya. Atas dasar ini pula maka
pemecahan masalah menjadi bagian dari kurikulum matematika yang sangat
penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah.

Abdurrahman (2009:254) menyatakan bahwa, “Pemecahan masalah adalah
aplikasi dari konsep dan keterampilan. Pemecahan masalah biasanya melibatkan
beberapa konsep dan keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang

berbeda.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah adalah
suatu cara berpikir yang mengaplikasikan berbagai aturan atau kombinasi konsep

dalam suatu situasi atau masalah. Memecahkan masalah merupakan proses untuk
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menerima tantangan untuk menjawab masalah. Untuk dapat memecahkan
masalah, siswa harus dapat menunjukkan data yang ditanyakan. Dengan
mengajarkan pemecahan masalah siswa akan mampu mengambil keputusan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Hudjono (2005 : 119) yang menyatakan
bahwa :

* Mengajarkan pemecahan masalah kepada peserta didik itu menjadi
analitik dalam mengambil keputusan hidupnya. Dengan perkataan lain, bila
peserta didik itu mengambil keputusan sebab peserta didik itu menjadi terampil
tentang bagaimana informasi dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali
hasil yang diperoleh.”

Dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses
menyelesaikan masalah dimana orang yang ingin menyelesaikan masalah tersebut
belum tahu cara menyelesaikannya. Untuk menjadi seorang pemecah masalah
yang baik, siswa membutuhkan banyak kesempatan untuk menciptakan dan
memecahkan masalah dalam bidang matematika dan dalam konteks kehidupan
nyata. Cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah adalah melalui penyediaan pengalaman pemecahan
masalah yang memerlukan strategi yang berbeda — beda dari suatu masalah ke
masalah yang lain. Ada beberapa langkah dalam pemecahan masalah sebagaimana
yang dipaparkan oleh Polya bahwa : “ada 4 langkah pemecahan masalah yaitu :
(1) Memahami masalah; (2) Membuat rencana untuk menyelesaikan masalah; (3)
Melaksanakan penyelesaian soal dan (4) Memeriksa ulang jawaban yang

diperoleh.”
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Pada tahap memahami masalah, siswa diarahkan dengan beberapa
pertanyaan untuk membantu sisva agar mampu menentukan apa yang diketahui
dan ditanyakan dlam soal. Beberapa pertanyaan tersebut misalnya:

1) Apakah yang diketahui dari soal?

2) Apakah yang ditanyakan soal ?

3) Apasagjakah informasi yang diperlukan ?

4) Bagaimana akan menyelesaikan soal ?

Dalam perencanaan pemecahan masalah, siswa diarahkan untuk dapat
mengidentifikasi strategi-strategi  pemecahan masalah yang sesuai  untuk
menyelesaikan masalah. Dalam mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan
masalah ini, hal yang paling penting untuk diperhatikan dengan permasalahan
yang akan dipecahkan dan disesuaikan tersebut berkaitan dengan permasalahan
yang akan dipecahkan dan disesuaikan dengan informasi-informasi yang telah
dikumpulkan pada tahap memahami masalah.

Jka siswa telah memahami permasalahan dengan balk dan sudah
menentukan strategi pemecahannya, langkah selanjutnya adalah melaksanakan
penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan. Kemampuan siswa
memahami materi dan keterampilan siswa melakukan perhitungan-perhitungan
matematika akan sangat membantu siswa untuk melaksanakan tahap ini. Dan hal
yang perlu diperhatikan juga dalam tahap ini adalah ketelitian siswa dalam
mengerjakan atau melakukan perhitungan.

Setelah langkah perhitungan selesai, memeriksa ulang jawaban yang

diperoleh merupakan langkah terakhir dari pendekatan pemecahan masalah



15

matematika. Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang
diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan
yang ditanya.

Berikut ini bebrapa karakteristik dalam memilih bentuk soal pemecahan
soal yang baik untuk digunakan , menurut Olkin dan Schoenfeld ( dalam
Hendriana, Heris dan Soemarmo, Utari, 2016 : 25):

a) Dapat diakses tanpa bantuan alat hitung. Ini berarti masalah yang

terlibat bukan karena perhitungan yang sulit.

b) Dapat diselesaikan dengan beberapa cara, misalnya bentuk soa yang

open ended.

c) Melukiskan ide matematik yang penting ( matematika yang esensial)

d) Tidak memuat solusi dengan trik

€) Dapat diperluas dan digeneralisasi ( untuk memperkaya eksplorasi.

5. Kemampuan Pemecahan M asalah dalam M atematika
Salah satu indikasi adanya transfer belgar adalah kemampuan
menggunakan informasi dan keterampilan untuk memecahkan masalah.
Memecahkan suatu masalah merupakan aktivitas dasar bagi manusia karena
sebagian besar kehidupan kita berhadapan dengan masalah-masalah.
Pemecahan masalah merupakan bagian dari strategi belgjar mengajar yang
sangat penting terutama dalam kegiatan belajar mengajar matematika. Hal ini

seperti yang dikemukakan oleh Hudjono (2005:119) menyatakan bahwa :
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“Pemecahan masalah mempunyai fungsi yang penting di dalam kegiatan

belajar mengajar matematika. Melalui pemecahan masalah siswa-siswa

dapat berlatih dan mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema dan

keterampilan yang telah dipelajari”

Indikator yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah adalah:

1

2.

Menunjukkan adanya pemahaman masalah

Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
pemecahan masalah

Menyajikan masalah secara matematika ke dalam berbagai bentuk
Mengembangkan strategi pemecahan masalah

Membuat dan menafsir model matematika dari suatu masalah

Menyelesaikan masalah yang tidak rutin

Dalam memecahkan masalah matematika ada beberapa strategi yang dapat

digunakan bergantung pada masalah yang akan di pecahkan. Namun, ada strategi

pemecahan masalah yang bersifat umum dan lebih cenderung dipakai dalam

permasalahan matematika yaitu yangdisarankan oleh Polya (dalam Hendriana,

Heris dkk, 2016 : 22) menyatakan dalam pemecahan masalah terdapat empat

langkah yang harus dilakukan yaitu:

1) Kegiatan Memahami M asalah

Kegiatan ini dapat diidentifikasi melalui bebrapa pertanyaan yaitu :

a. Dataapayang tersedia ?

b. Apayang tidak diketahui dan atau apa yang ditanyakan ?

c. Bagaimanakondisi soal ? Mungkinkah kondisi itu tidak cukup atau

kondisi itu berlebihan atau kondisi itu saling bertentangan ?
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2) Kegiatan Merencanakan atau Merancang Strategi Pemecahan

Masalah

Kegiatan ini dapat diidentifikasi melalui beberapa pertanyaan yaitu :

a. Pernahkah ada soal serupa sebelumnya ?

b. Pernahkah ada soal serupa atau mirip dalam bentuk lain ?

c. Teori manakah yang dapat digunakan dalam masalah ini

d. Pernahkah ada pertanyaan yang serupa ? Dapatkah pengalaman
dan atau cara lama digunakan untuk masalah baru yang sekarang ?
Apakah harus dicari unsur lain ? Kembalilah pada definisi.

3) Melaksanakan Perhitungan

Kegiatan ini meliputi :

a. Melaksanakan rencana strategi pemecahan masalah pada butir 2)

b. Memeriksa kebenaran tiap langkah. Periksalah bahwa apakah tiap
langkah perhitungan sudah benar ? Bagaimana menunjukkan atau
memeriksa bahwa langkah yang dipilih sudah benar ?

4) Kegiatan Memeriksa Kembali Kebenaran Hasll atau Solus

Kegiatan ini diidentifikasi melalui pertanyaan :

b. Bagaimana cara memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh ?

c. Dapatkah digjukan sanggahannya ?

d. Dapatkah hasil atau caraitu digunakan untuk masalah lain ?
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6. Model Pembelajaran Induktif Vers Hilda Taba
a. Pengertian Model Pembelajaran Induktif Vers Hilda Taba

Model berpikir induktif merupakan penyesuaian dari kajian Hilda Taba.
Taba (Joyce, dkk. 2009) mengembangkan model pembelajaran induktif melalui
strategi yang didesain untuk membangun proses induktif serta membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam mengkategorikan dan menangani
informasi. Model berpikir induktif dirancang untuk melatih siswa dalam
membentuk konsep dan sekaligus mengajarkan konsep-konsep. Selain itu model
ini juga membentuk perhatian siswa untuk fokus pada logika, bahasa dan arti kata-
kata, dan sifat pengetahuan (Joyce, dkk. 2009:115).

Jadi pada dasarnya model berpikir induktif dikembangkan berdasarkan
cara berpikir induktif yaitu proses berpikir yang berlangsung dari khusus menuju
umum. Berpikir induktif juga merupakan proses berpikir yang dilakukan untuk
menarik kesimpulan dari kasus-kasus yang bersifat khusus menjadi yang bersifat
umum.

Model pembelajaran berfikir induktif ini merupakan karya besar Hilda
Taba dalam suatu strategi mengajar yang dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengelolah informasi, menurut Taba Model
pembelgjaran berfikir induktif mempunyai tiga tahapan, yaitu :

a. Pembentukan ( Concept forhmation ).

Konsep ini terdiri dari 3 tahapan yaitu :
1) Mengidentifikasi data yang relevan dengan permasalahan

2) Mengelompokkan data atas dasar kesamaan karakteristik dan
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3) Membuat katagori serta member label pada kelompok - kelompok
data yang memiliki kesamaan karekteristik
b. Interpretasi Data ( Data interpretation )

Strategi kedua ini merupakan cara mengajarkan bagaimana
menginterprestasi dan menyimpulkan data. Sama halnya dengan strategi
pertama (Pembentukan konsep), cara ini dapat dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan — pertanyaan tertentu.

c. Penerapan Prinsip ( Application of principles)

Setelah siswa  dapat merumuskan suatu konsep,
menginterpretasikan dan menyimpulkan data, selanjutnya mereka
diharapkan dapat menerapkan suatu prinsip tertentu kedalam suatu situasi
permasalahhan yang berbeda.

Selanjutnya menurut Dimyati dan Mudjiono secara umum prilaku
pengolahan pesan secara induktif dapat dilukiskan sebagai berikut :

Tahap satu  : Pendahuluan pembelajaran

Tahapdua  : Pengumpulan data.
Guru meminta siswva mengumpulkan data sehubungan
dengan topik yang dipelgjari. Sebaiknya guru telah
menyiapkan lembar kerja siswa. Dalam pembuatan lembar
kerja siswa sebaiknya siswa digjak serta pekerjaan
pengumpulan data dapat dilakukan beberapa tahap sesuai
dengan masalah yang dipelgjari.

Tahaptiga : Analisisdata
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Guru meminta siswa untuk mempelajari data, menggolong
— golongkan, membandingkan, menguji kebenaran data,
dan menyimpulkan sementara.

Tahap empat : Perumusan dan penguji hipotesis, hipotesis disusun
berdasarkan teori yang ada atau prinsip yang benar. Data
yang ditemukan dapat digunakan untuk uji hipotesis.
Hipotesis dapat diterima atau ditolak. Bila ternyata benar
hipotesis diterima. Sebaliknya, bila ternyata salah hipotesis
ditolak.

Tahap lima : Mengaplikasikan generalisasi. Pada tahap ini guru
meminta

siswa untuk menerapkan generalisasi pada data lain.

Tahap enam : Evaluasi hasil dan proses belajar. Guru member nilai pada

proses pemerolehan, pengolaha, analisis, penarikan

generalisasi, rumusan generalisasi, dan uji

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Induktif Vers Hilda Taba
Warimun (Fikri, 2014: 18) mengemukakan kelebihan yang dimiliki oleh
model berpikir induktif adalah (1) mengembangkan keterampilan berpikir siswa,
(2) menguasai secara tuntas topik-topik yang dibicarakan, (3) mengerjakan siswa
berpikir, (4) melatih siswa belajar bekerja sistematis, dan (5) memotivasi siswa
dalam kegiatan belajar.
Kekurangan model berpikir induktif adalah: (1) membutuhkan banyak

waktu, (2) sukar menentukan pendapat yang sama, (3) tingkat keefektifan model
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pembelagjaran induktif tergantung pada keterampilan guru dalam bertanya dan
mengarahkan pembelgjaran, dan (4) guru harus telah menyiapkan perangkat-
perangkat yang akan membuat siswa beraktivitas untuk melakukan observasi

terhadap ilustrasi-ilustrasi yang diberikan.

B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 31 Pekanbaru
pada tahun agjaran 2011/2012 dengan jumlah siswa 96 siswa. Dengan teknik
Random Sampling terpilih 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas V111.3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas V111.1 sebagai kelass kontrol didapatkan hasil bahwa rata —
rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata — rata kelas kontrol. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Berfikir Induktif Terhadap Hasil Belgjar Matematika Siswa

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi
problema dalam penelitian. Dengan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang
bersifat sementara yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpul.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
pembelgjaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran induktif versi
Hilda Taba dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada

siswa SMP Tamansiswa Medan T.P 2017/2018.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di ruang kelas VIII SMP Tamansiswa Medan. Jalan
Bakaran Batu No. 18 Medan Kecamatan Medan Area, Sumatera Utara. Adapun
waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah semester genap tahun gjaran

2017/2018.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswasiswi kelas VIII — A SMP
Tamansiswa Medan yang berjumlah 28 orang siswa, terdiri dari 12 siswa laki —
laki dan 16 siswa perempuan.
2. Objek Pendlitian
Objek dari penelitian ini adalah keseluruhan proses pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran induktif versi Hilda Taba untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada sisvakelas V111 —

A SMP Tamansiswa Medan.

C. Desain Penelitian
Penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas (PTK) yang

bertujuan untuk memperbaiki kekurangan dalam proses pembelgjaran dalam
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kelas dengan cara melakukan tindakan tertentu yang dapat memperbaiki pola
pembelgaran dalam kelas yang semula kurang tepat terhadap soal-soal
pemecahan masalah yang akan digjarkan kepada siswa.
Menurut Arikunto (2013: 137) terdapat empat tahap dalam setiap siklus
penelitian tindakan kelas yaitu:
a) Perencanaan
Perencanaan adalah rencana tindakan yang secara kritis untuk
meningkatkan apa yang telah terjadi, yang disusun berdasarkan hasil pengamatan
awal yang reflektif.
b) Implementasi
Implementasi merupakan tindakan perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya, dimana pelaksana PTK adalah guru kelas yang berkolaborasi dengan
pihak lain (peneliti).
c) Observasi
Observasi berarti pengamatan dengan tujuan untuk memperoleh data yang
valid, serta menjawab permasalahan sesuai dengan rumusan masalah yang telah
ditentukan.
d) Refleksi
Data yang diperoleh dari observer dan tes belgjar akan dianalisis dan
hasilnya akan dijadikan bahan kajian pada kegiatan refleksi.
Pada kegiatan refleksi akan ada beberapa pertanyaan yang dijadikan
sebagal patokan keberhasilan siswa dalam proses pembelgjaran dengan

mengunakan metode yang diteli oleh peneliti, misalnya apakah hasil belgjar siswa
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sudah menunjukkan ketuntasan belgjar siswa berdasarkan KKM? Bagaimana
respon siswa terhadap pembelajaran yang berlangsung? Apakah kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa telah meningkat ?

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi
dalam proses pembelajaran pada siklus I. Jika dalam siklus | terdapat kekurangan
yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa belum
meningkat, maka dilanjutkan pada siklus Il untuk melakukan perbaikan, dan
seterusnya dengan langkah yang sama sampai siklus berhasil, yaitu sesuai dengan
terget yang diinginkan, jika siklus sudah berhasil, maka siklus dihentikan.

Berikut ini adalah desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari

PERENCANAAN Q

beberapa siklus :

REFLEKSI SIKLUS | PELAKSANAAN
k PENGAMATAN J
PERENCANAAN ﬁl
REFLEKSI SIKLUS Il PELAKSANAAN

% PENGAMATAN @

SIKLUS LANJUTAN

Gambar 3.1 Siklus M odel Pembelajaran Tindakan K elas
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D. Prosedur Penelitian

Sesuai dengan penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian
ini memiliki beberapa tahap yang merupakan suatu siklus. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai. Adapun prosedur
penelitian ini adalah:

1. Prapenelitian (Refleks Awal)

Refleksi awal dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pendahuluan
untuk mengetahui kondisi awal saat melakukan proses pembelgjaran. Hasil
analisis refleksi awal digunakan untuk menetapkan dan merumuskan rencana
tindakan yaitu menyusun strategi awal pembelajaran, maka dilakukan kegiatan
sebagai berikut:

a. Menyusun format pengumpulan data objektif sekolah.

b. Menyusun kisi-kisi soal dan instrument penilaian / tes awal.

c. Mengumpulkan data objektif sekolah dengan menggunakan format

prapenelitian.

d. Melaksanakan penilaian / tes awal terhadap materi yang sudah

dibelajarkan oleh guru.

e. Menganalisis data objektif sekolah dan hasil tes awal untuk

dimanfaatkan dalam perencanaan tindakan serta pembahasan hasil.
2. Tahapan Pendlitian
Berdasarkan hasil evaluasi analisis data refleksi awal dan hasil tes awal

serta diskusi. Pelaksanaan siklus penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
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SIKLUSI
a. Perencanaan
1. Guru menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari, yaitu tentang
Keliling dan Luas Lingkaran.
2. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai
dengan model pembelajaran Induktif Versi Hilda Taba.
3. Menyiapkan sarana pembelgjaran yang mendukung terlaksananya
tindakan penelitian, seperti buku teks matematika, dan alat peraga.
4. Menyiapkan format evaluasi tes siklus | yang digunakan untuk
melihat hasil belgjar siswa dan kemampuan pemecahan masalahnya.
5. Mempersigpkan lembar observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan

Setelah tahap perencanaan, maka selanjutnya adalah tahap pelaksanaan,

yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan proses pembelgjaran dengan menerapkan model
pembelagjaran Induktif Versi Hilda Taba.

2. Pada akhir pelaksanaan dipertemuan kedua pada siklus I, siswa diberi
tes hasil belgjar 1 yang dikerjakan secara individual, untuk melihat
hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah yang dicapai siswa
dan untuk mengetahui bagaimana tingkat penguasaan siswa terhadap

materi lingkaran.
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Cc. Observas

Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan tahap tindakan yaitu,
ketika proses pembelgjaran berlangsung, yang menjadi objek pengamatan adalah
aktivitas siswa. Kemudian peneliti menilai hasil tindakan dengan menggunakan
format yang telah dipersiapkan.
d. Refleks

Pada tahap refleksi ini peneliti menganalisis, menyajikan hasil analisis
data dan menafsirkan hasil pengamatan dari proses pembelajaran yang telah
berlangsung. Peneliti juga melakukan evaluasi aktivitas, hasil belgjar dan
kemampuan pemecahan masalah yang telah dilakukan apakah penerapan dengan
menggunakan model pembelgjaran Induktif Versi Hilda Taba sudah maksimal,
dan bagaimana aktivitas dan ketuntasan hasil belajar dan kemampuan pemecahan
masalah siswa, sehingga diperolah kesimpulan dari keseluruhan tindakan yang tel
dilakukan. Jika indikator tindakan tidak tercapai pada siklus I, maka hasil refleksi

ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan siklus 1.

SIKLUSII

Dalam siklus ini permasalahan belum dapat diidentifikasi secara jelas
karena data hasil pelaksanaan siklus | belum diperoleh. Jika masalah masih ada,
yaitu masih banyak siswa yang belum mencapai indikator ketuntasan maka

dilaksanakan siklus I yang mempunyai tahap seperti siklus|.
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a. Perencanaan

Pada tahap ini direncanakan tindakan 11, yaitu :

1

Membicarakan dengan guru mata pelajaran matematika tentang rencana
kegiatan atau tindakan yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.

Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan
model pembelajaran Induktif Vers Hilda Taba.

Menyiapkan sarana pembelgjaran yang mendukung terlaksananya tindakan
penelitian, seperti buku teks matematika, dan alat peraga.

Menyiapkan format evaluasi tes Siklus |1 (post-tes) yang digunakan untuk
melihat hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah yang dicapai
siswa serta untuk mengetahui bagaimana tingkat penguasaan siswa

terhadap materi lingkaran.

5. Membuat lembar observasi aktivitas siswa.

b. Peaksanaan

1. Padatahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, yaitu :

2. Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan  model

pembelajaran Induktif Vers Hilda Taba. Peneliti bertindak sebagai guru.

. Pada akhir pelaksanaan pertemuan kedua disiklus ke 11, siswa diberi tes

hasil belgjar 11 yang dikerjakan secara individual, untuk melihat hasil
belajar dan kemampuan pemecahan masalah yang dicapai siswa dan
untuk mengetahui bagaimana tingkat penguasaan siswa terhadap materi

lingkaran.
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C. Observasi

Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan tahap tindakan pada
siklus 11 yaitu, ketika proses pembelgjaran berlangsung, yang menjadi objek
pengamatan adalah aktivitas siswa.
d. Refleks

Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus |1
dan menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan model
pembelagjaran Induktif Vers Hilda Taba dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belgjar siswa pada pembelajaran matematika

dengan materi lingkaran.

E. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan peneliti untuk mengetahui

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah data kuantitatif, yaitu
data mengenai hasil belgjar siswa sebelum dan sesesudah tindakan dan data
kualitatif, yaitu data yang diperoleh pada saat berlangsungnya observasi dan hasil
wawancara peneliti dengan guru bidang studi matematika SMP Tamansiswa
Medan, Kecamatan Medan Area, Sumatera Utara.
2. Teknik Pengumpulan Data

a) Teknik observasi, digunakan untuk mengamati aktifitas guru dan siswa

pada saat pembelajaran. Menggunakan lembar observasi untuk mengukur
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aktifitas siswa dan guru dalam proses pembelgjaran matematika. Menurut

Arikunto (2013: 200) observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

Observasi non — sistematis, yang dilakukan oleh pengamatan dengan

tidak menggunakan instrument pengamatan.

Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamatan dengan

menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan.

Tabel 3.1

Kis-Kis Lembar Observas Proses Pembelajaran

No.

Indikator

Nilai

2

3

Memotivasi/mengkomunikasikan tujuan

pembelgjaran

Merancang situasi masalah

Orientasi pada masalah

Mengorganisaikan siswa untuk belajar

Membantu penyelidikan mandiri

Presentasi

N o g A~ WD

Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
suatu prosedur / konsep

©

Menganalisis dan mengevaluasi

Pengolahan waktu

10.

Suasana kelas

11.

Antusias siswa

12.

Antusias guru

Keterangan :

Sangat bailk = 4
Baik =3
2
1

Cukup

Kurang
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Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk

mendapatkan jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk

tulisan (tes tulisan) atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Tes pada

umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur ketuntasan belgjar siswa

menurut Nana Sudjana (2010 : 35). Berikut ini kisi-kisi tes berdasarkan indikator

kemampuan pembelgjaran matematika dalam pemecahan masalah yang terdiri

dari 5 soal uraian yang akan diberikan di akhir pertemuan pada setiap siklus.

Adapun tabel kisi-kisinya sebagai berikut :

untuk menentukan luas
daerah lingkaran yang
dihubungkan dengan
masalah kontekstual .

Tabel 3.2
Kis-Kis Tes Kemampuan Pemecahan M asalah
No. Kompetensi Dasar Indikator Nomor Aspe.zk.
Soal Kognitif

1. | Menurunkan rumus Menurunkan rumus 1,5 Cs

untuk menentukan untuk menentukan

keliling dan luas daerah | keliling daerah

lingkaran yang lingkaran yang

dihubungkan dengan dihubungkan dengan

masalah kontekstual masalah kontekstual .

Menurunkan rumus 2;3 Cs
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2. | Menyelesaikan masalah | Menyelesaikan masalah 4 Cs
kontekstual yang kontekstual yang
berkaitan dengan berkaitan dengan

keliling lingkaran dan keliling lingkaran.

luas daerah lingkaran

Keterangan :
Cs = Aplikasi / Penerapan

F. Teknik AnalissData

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:
1. Reduks Data

Data penelitian yang terkumpul balk melalui tes, observasi, dan
wawancara kemudian ditelaah oleh peneliti dan guru. Penelaah data tersebut
dilakukan secara menyeluruh segjak awal data dikumpulkan sampai seluruh data
penelitian terkumpul. Reduksi data dilakukan setelah data terkumpul. Kegiatan
redukss meliputi pengkategorian dan pengklarifikasian data.  Setelah
diklarifikasikan, data dikelompokkan kemudian dilanjutkan pada penyimpulan.
Kegiatan reduksi ini bertujuan untuk melihat kesalahan jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal-soal tentang sistem persamaan linier dua variabel dan

tindakan apa yang dilakukan untuk perbaikan kesalahan tersebut.

2. Paparan Data
Data — data yang telah diklarifikasikan tersebut kemudian dipaparkan

menurut jenis masalah penelitian. Pemaparan data dilakukan dengan menampilkan
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satuan — satuan informasi secara sistematis. Dengan adanya pemaparan informasi
itu, peneliti akan dapat menarik kesimpulan dengan mudah. Untuk memperjelas
analisis, data penelitian tersebut dipaparkan dalam bentuk naratif dan dilengkapi

dengan table.

a. Hasl Observas Kegiatan Pendliti
Dari hasil observasi kegiatan guru mengajar yang dilakukan peneliti
dilakukan penganalisaan dengan menggunakan rumus:
Pi = jumlah skor seluruh aspek yang dinilai banyak aspek yang
diamati
di mana
Pi = hasil pengamatan pada pertemuan ke-i
Adapun kriteria ratarata penilaian observasi menurut Soegito (dalam
Sidabariba, 2009: 32)
1,0—-1,5: kurang
1,6 -2,5: sedang
2,6 —3,5: baik
3,6 —4,0: sangat baik
b. Hasl Tes Kemampuan Pemecahan M asalah
Secara rinci akan dinila kemampuan siswa pada setigp langkah
pemecahan masalah dengan menggunakan standar mutlak. Artinya, pemberian
nilai kepada siswa dilakukan dengan membandingkan antara skor mentah hasil tes
yang dimiliki oleh masing-masing individu dengan skor maksimum ideal yang

mungkin didapat oleh siswa kalau sgja seluruh soal tes dapat dijawab. Rumus
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yang digunakan untuk mengubah skor mentah menjadi nilai standar mutlak

menurut Sudijono (2008 : 318) :

Nilai — skor mentah x 100

skor maksimum

Menurut Nurkancana (dalam Sidabariba, 2010:32), kriteria penguasaan

siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kriteria Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah (TKPM)

Tingkat Penguasaan Keterangan
90 — 100 Sangat Tinggi
80 -89 Tinggi
65— 79 Sedang
55-64 Rendah
0-54 Sangat Rendah

Kemampuan pemecahan masalah siswa secara klasikal telah tercapai atau
belum dilihat dari persentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar.

Menurut Djamarah (2006 : 108) suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar
jika dalam kelas tersebut terdapat minimal > 85% yang telah mencapai persentase
hasil belgar > 70%. Adapun persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung

dengan:

jumlah siswa yang tuntas belajar
- YIRg =T J9" % 100 %
jumlah seluruh siswa

Persentase K etuntasan Klaskal =
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3. Veifikas

Kegiatan verifiaksi dilakukan terhadap kesalahan — kesalahan jawaban
siswa dengan menafsirkan dan membuat kesimpulan tentang jawaban siswa
tersebut. Sedangkan verifikasi terhadap data dan tindakan dilakukan untuk
memperbaiki pembelajaran dengan menafsirkan dan membuat kesimpulan
tindakan — tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kesalahan jawaban

siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua variabel.

4. Simpulan Data
Dalam kegiatan ini ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelaksanaan
siklus berikutnya dan perlu tidaknya siklus berikutnya dilanjutkan atas
permasalahan yang diduga
a. Uji ValiditasInstrumen
Untuk menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen menggunakan uji

validitas dibantu oleh software SPSS sebagai berikut:

r (Arikunto, 2013: 213)

Dimana

My = Koefisien Korelasi antara variabel
X = Skor tiap pertanyaan

y = Skor total

N = Jumlah sampel penelitian



36

b. Rata-RataKeas

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut:

a fixi _
X=—0%—"— (SUdjana, 2016: 67)
afi

Dimana
fi = Banyak siswa
Xi = Nilai masing-masing siswa
c. Untuk Menentukan K etuntasan Belajar Siswa (Individual)

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) digunakan rumus.
KB :Tlt X 100% (Trianto, 2010: 241)

Dimana:

KB = Ketuntasan belgjar

T = Jumlah skor yang diperoleh sisva

Tt = Jumlah skor total

p =T T x 100% Zainal Aqib, dkk (2008 53)
Keterangan:

P = Persentase peningkatan

Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan

Baserate = Nilai sebelum tindakan

Dengan kriteria
0%<T<70% :Tidak tuntas

70% < T <100% : Tuntas
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G. Indikator K eberhasilan Dan Pemecahan Masalah
Kriteria keberhasilan tindakan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas dua indikator yang jika keduanya tercapai tindakan akan dihentikan. Kedua
indikator tersebut yaitu:
1. Pencapaian kemampuan pemecahan masalah dilihat dari ketuntasan
klasikal > 85 % siswa dengan presentase > 70 dan nilai rata-rata kelas >
70.
2. Hasil proses pembelajaran menggunakan model induktif versi Hilda Taba
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mencapai kategori

baik yaitu padanilai 2,6 — 3,5.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer disaat
pembelgjaran sedang berlangsung, sedangkan yang bertindak sebagai pelaksana
tindakan adalah guru bidang studi matematika. Tugas dari observer adalah
melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa disaat proses
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah

yang sedang dihadapi oleh siswa.



Tabel 3.4

Pembagian Tugas Penelitian Tindakan Kelas

No.

Nama Tugas

Guru Pelaksana a Menyusun RPP

b. Melaksanakan proses belgjar
mengajar di kelas

c. Refleksi hasil siklus PTK

d. Memeriksa kehadiran siswa

Observer a Memeriksa RPP

b. Memeriksa lembar observasi

c. Refleksi hasil siklus PTK

d. Melaksanakan observasi saat
proses belajar mengajar

berlangsung

38
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

1. Deskrips Hasl Temuan Awal

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah , pada awalnya penelitian ini direncanakan untuk beberapa siklus sampai
tujuan yang diharapkan yakni ketuntasan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa telah tercapai. Berikut ini merupakan
penjabaran kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan selama penelitian.

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus |, peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi dan memberikan tes awal sebagai refleksi untuk pelaksanaan
siklus |. Tes awal yang diberikan berupa tes diagnostik kepada siswa kelas VIII —
A SMP Tamansiswa Medan sebagai subjek penelitian yang berjumlah 26 siswa.
Tes diagnostik diberikan untuk mengetahui gambaran kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal dan untuk melihat kemampuan awal siswa dalam
memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil tes diagnostik yang diberikan kepada siswa, diperoleh
bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih sangat rendah. Dari
26 orang siswa 8 orang siswa (30,77%.) telah mencapai ketuntasan belajar
(nilainya> 70) sedangkan 18 orang (69,23%.) belum mencapai ketuntasan belgjar.
Nilal rata-rata yang diperoleh dalam mengerjakan tes awal ini sebesar 53,54.

Deskripsi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tes
diagnostik yaitu O orang atau sebesar 0 % dengan tingkat kemampuan sangat
tinggi, 0 orang atau sebesar 0 % dengan tingkat kemampuan tinggi, 8 orang atau
sebesar 30,77 % dengan tingkat kemampuan sedang, 1 orang atau sebesar 3,85 %
dengan tingkat kemampuan rendah, dan 17 orang atau sebesar 65,38 % dengan
tingkat kemampuan sangat rendah. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel
4.1.
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Tabel 4.1 Deskrips Tingkat K eberhasilan K emampuan Pemecahan M asalah
Siswa pada Tes Diagnostik

| ntc_arv_al Tingkat Banyak Presentasi Rata-raa

Penilaian Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
(%) P Pemecahan Masalah

90 - 100 Sangat Tinggi 0 0%

80-89 Tinggi 0 0%

53,54
65—79 Sedang 8 30,77 %
(Sangat Rendah)

55 -64 Rendah 1 3,85 %

0-54 Sangat Rendah 17 65,38 %

Jumlah 26 100 %

Biladisgjikan dalam bentuk diagram batang maka hasilnya adalah sebagai
berikut :

201/\

15 - m Sangat Tinggi
10 - m Tinggi
Sedang
5 —/\ m Rendah
0 pr— m Sangat Rendah

Banyak siswa

Gambar 4.1 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah
Siswa pada Tes Diagnostik

Berdasarkan data pada tes diagnostik di atas dan observasi terhadap
pembelajaran yang berlangsung di kelas tersebut, ada beberapa kendala yaitu :
1) Pembelgjaran yang digunakan selama ini masih berpusat pada guru.
2) Banyak siswa yang tidak mampu memahami soal sehingga tidak bisa
menentukan apa yang diketahui dan yang ditanya
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3) Ada siswa yang sulit dalam merencanakan penyelesaian masalah atau
menyusun prosedur yang tepat untuk menyelesaikan soal.
4) Adasiswayang sulit menarik kesimpulan
5) Pemilihan metode pengajaran yang kurang sesuai dengan materi
6) Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam
belajar matematika
Dilihat dari tes diagnostik yang diberikan dan observasi yang dilakukan
peneliti, sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal
kemampuan pemecahan masalah matematika. Tes diagnostik dan hasil observasi
inilah yang digunakan peneliti sebagai acuan dalam pemeberian tindakan
menyusun skenario pembelajaran induktif versi Hilda Taba yang mengembangkan
kemampuan berpikir siswa secara mandiri dan memelibatkan guru dalam
mengarahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

2. Dekrips Siklusl
Penelitian ini akan melakukan tahapan-tahapan dalam pengukuran

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus | yaitu :
a. Perencanaan Tindakan Siklusl

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang
barisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran induktif versi
Hilda Taba, RPP yang disuusn dalam tahap perencanaan siklus| ini
terdiri dari 2 pertemuan dan mempersiapkan lembar observasi
untuk mengamati proses pembelgjaran ketika kegiatan belgjar
mengajar berlangsung.

2) Menyusun nama-nama kelompok diskusi yang terdiri dari 5 orang

dalam kelompok dan menyusun Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
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sesuai dengan materi keliling dan luas lingkaran sebagai bahan
diskusi siswa.
3) Mempersiapkan tes kemampuan pemecahan masalah matematika |
dan membuat pedoman penskoran pemecahan masalah matematika
l.
b. Pelaksanaan Tindakan |
Pelaksanaan kegiatan belgar mengajar didasarkan pada skenario
pembelgjaran yang telah disusun dan melaksanakan alternatif pemecahan yang
telah dibuat. Tindakan pada siklus | ini dilaksanakan dalam 2 pertemuan, dengan
waktu pembelgjaran 2 jam pelajaran ditambah 1 jam pelgjaran untuk pelaksanaan
tes kemampuan pemecahan masalah di akhir pelaksanaan tindakan siklus I.
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan disesuaikan dengan RPP yang telah
disusun. Pada pembelgjaran ini siswa dibagi dalam beberapa kelompok.
Pembagian kelompok dilakukan secara acak.
c. Pengamatan Siklus|
Tahap pengamatan/observasi dilakukan bersamaan pada saat tindakan
penelitian. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru sedangkan guru mata
pelajaran matematika SMP Tamansiswa Medan sebagai pengamat / observer yang
mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan. Peneliti melibatkan 1 orang
guru matematika SMP Tamansiswa Medan untuk menjadi pengamat. Observasi

dilakukan dengan berpedoman kepada lembar observasi.
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d. Analiss Data Siklus|
1) AnalissData Hasl Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah | yang diberikan

kepada siswa, diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

masih rendah. Nilai ratarata yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes

kemampuan pemecahan masalah | ini sebesar 61,31. Dari 26 orang siswa 10 orang

siswa (38,46%) telah mencapai ketuntasan belgjar (nilainya > 70) sedangkan 16

orang (61,54%) belum mencapai ketuntasan belajar.

Deskripsi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tes

kemampuan pemecahan masalah | yaitu O orang atau sebesar 0 % dengan tingkat

kemampuan sangat tinggi, 0 orang atau sebesar 0 % dengan tingkat kemampuan

tinggi, 10 orang atau sebesar 38,46% dengan tingkat kemampuan sedang, 10

orang atau sebesar 38,46% dengan tingkat kemampuan rendah, dan 6 orang atau

sebesar 23,08 % dengan tingkat kemampuan sangat rendah. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Deskrips Tingkat K eberhasilan K emampuan Pemecahan
Masalah Siswa pada Tes K emampuan Pemecahan M asalah |

| ntc_erv_al Tingkat Banyak Presentasi Raa-raa

Penilaian Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
(%) P Pemecahan Masalah

90 - 100 Sangat Tinggi 0 0%

80-89 Tinggi 0 0%

61,31
65— 79 Sedang 10 38,46 %
(Rendah)

55 -64 Rendah 10 38,46 %

0-54 Sangat Rendah 6 23,08 %

Jumlah 26 100 %

Biladisgjikan dalam bentuk diagram batang maka hasilnya adalah sebagai

berikut :
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Gambar 4.2 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah
Siswa pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada siklus | termasuk
dalam kategori rendah dengan perolehan nilai rata-rata 61,31. Siswa yang telah
mampu memecahkan masalah sebanyak 10 orang (38,46 %) berada pada kategori
“sedang”, sedangkan yang belum mampu memecahkan masalah sebanyak 16
orang siswa (61,54%) rang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Nilai
tersebut belum mencapai ketuntasan klasikal karean > 85 % siswa yang mencapai
presentase > 70 %. Tindakan dilanjutkan ke siklus berikutnya.

2) AnalissData Hasl Observas Siklus|
Observasi dilakukan oleh guru matematika kelas VIII - A SMP
Tamansiswa Medan. Observasi pada siklus | ini dilaksanakan pada saat
pembelgjaran berlangsung mulai dari awal sampai berakhirnya pelaksaan
tindakan. Observer mengamati tindakan peneliti selama mengajar dengan
menerapkan model pembelgjara n induktif versi Hilda Tabasebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

pada materi lingkaran.



Tabel 4.3 Hasil Observas Proses Pembelajaran Siklus|
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Penilaian
No. Indikator
[ Rata-rata
1. | Memotivasi/mengkomunikasikan tujuan
pembelgjaran
a. Menarik perhatian sisva 2 2 2
b. Menjelaskan tujuan pembelgjaran 2 2 2
c. Memberikan salam 2 2 2
d. Mempersiapkan materi pelajaran dengan 2 2 2
rapi dan sistematis
2. | Merancang situasi masalah
a. Memberikan contoh dalam kehidupan 2 3 2,5
sehari-hari yang sesuai dengan materi
b. Menyusun perangkat pembelgjaran dengan 3 3 3
baik
c. Menarik perhatian siswa dengan 3 3 3
memberikan contoh yang nyata bagi siswa
d. Menarik perhatian siswa pada awal 3 3 3
pembelgjaran
3. | Orientasi pada masalah
a Memberikan LAS 2 3 2,5
b. Kesesuaian soal dengan materi 2 3 2,5
c. Kesesuaian soal dengan tingkat 2 2 2
kemampuan siswa
d. Kesesuaian penempatan 2 2 2
4. | Mengorganisaikan siswa untuk belajar
a. Siswa aktif mengerjakan soal 2 2 2
b. Siswa berdiskusi dengan temannya 3 2 2,5
c. Gurutidak meninggalkan kelas 3 3 3
d. Memberikan pengarahan kepada siswa 2 2 2
yang belum mengerti
5. | Membantu penyelidikan mandiri
a. Membantu siswa dalam mengumpulkan 2 2 2
informasi
b. Guru mendorong pertukaran ide secara 2 2 2
bebas
c. Membantu siswa untuk menemukan 2 2 2
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pemecahan masalah

d. Membimbing siswa untuk berpartisipasi
dalam belgjar

Presentasi

a. Siswa maju ke depan

2,5

b. Siswa mempresentasikan jawabannya di
depan kelas

15

c. Siswa menjelaskan jawabannya

15

d. Siswalain memberikan tanggapan

Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan suatu prosedur / konsep

a. Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

b. Siswa memberi pendapatnya

c. Menghargai pendapat siswa

d. Memuji dengan kata-kata

Menganalisis dan mengevaluasi

a.  Guru memeriksa jawaban siswa

b. Guru membandingkan jawaban antar
kelompok

c. Memberikan penguatan jawaban antar
kelompok

d. Memberikan jawaban yang benar kepada
siswa

Pengolahan waktu

a. Ketepatan memulai pelgjaran

b. Ketepatan menyajikan materi

c. Ketepatan mengadakan evaluasi

d. Ketepatan mengakhiri pelajaran

Wl W ww

Wl W ww

Wl W ww

10.

Suasana kelas

a. Upaya menertibkan siswa

b. Upaya melibatkan sisva

c. Siswabelagjar mandiri / kelompok

NINIDN

d. Siswaaktif dalam kelompok

NINININ

RINNN

11.

Antusias siswa

a. Siswaaktif bekerja

. Siswa aktif bertanya

b
c. Siswadapat menjawab pertanyaan
d. Siswadapat menjawab pertanyaan

NINININ

NINIDNIN

NINIDNIN
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12. | Antusias guru

a. Guru memotivasi siswa 3 2 2,5

b. Guru sebagai vasilitator 3 3 3

c. Guru mengarahkan/membimbing siswa 3 3 3

d. Guru memberikan kesempatan kepada 2 2 2

siswa untuk mengutarakan pendapatnya

Jumlah 107,5
Rata-rata 2,24
Kategori Sedang

Rata-rata hasil observasi proses pembelajaran pada siklus pertama adalah

2,24 . Maka rata-rata penilaian pembelajaran pada siklus | berada dalam kategori

sedang. Artinya pembelajaran belum maksimal dalam pelaksanaannya di kelas.

e. Refleks Siklusl

Berdasarkan hasil observasi dari data yang diperoleh dari tes kemampuan

pemecahan masalah |, berikut ini diuraikan kekurangan dalam pelaksanaan

tindakan pada siklus|1, yaitu :

1) Secaraklasikal, jumlah siswa yang telah mampu mmecahkan masalah

belum mencapai ketuntasan minimal 85 % dengan kategori minimal

sedang. Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belgjar pada

siklus | sebanyak 10 orang (38,46)

2) Indikator pemecahan masalah yaitu menyusun penyelesaian masalah

masih rendah.

3) Kegiatan pembelgjaran yang berlangsung masih belum terlaksana

secara maksimal

4) Penyaji sebagai wakil kelompok, masih belum terampil dalam

menyajikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Hal ini terlihat
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dari penampilan meraka pada saat menjelaskan hasil diskusi yang
tampak ragu dan malu.
5) Kerjasama antar anggota kelompok kurang baik sehingga antusias
mengerjakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) masih kurang.
Kekurangan yang ditemukan pada siklus | mengakibatkan peneliti harus
melanjutkan ke siklus 11. Kekurangan tersebut akan dijadikan sebagai acuan untuk

memperbaiki hasilnya pada siklus Il supaya hasil yang diharapkan bisa maksimal.

3. Deskrips Hasl Penelitian SikluslI

a. Permasalahan Siklus||
Permasalahan pada siklus Il merupakan masalah yang belum dapat
diselesaikan pada siklus | yaitu pelaksanaan pembelajaran yang masih belum
dalam kategori baik dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang masih
rendah.
b. Perencanaan Tindakan Siklusll
Pada tahap ini guru membuat perencanaan tindakan (alternatif pemecahan)
terhadap permasalahan siswa. Rencana yang dikerjakan sebagai berikut.
Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran pada siklus Il dilaksanakan secara
berkelompok yang kemampuan anggotanya heterogen yang dibagi berdasarkan
tingkat kemampuan di siklus .
1) Menekankan kembali proses perencanaan pemecahan masalah kepada
siswa.
2) Pada saat berlangsungnya diskusi, guru mengamati seluruh aktivitas siswva

dan lebih difokuskan kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah dan
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sangat rendah. Guru memilih siswa yang berkemampuan kurang untuk
menyajikan hasil diskusi di depan kelas.

3) Mengajak siswa belajar secara konteksual dengan memberikan contoh-
contoh masalah nyata yang paling dekat dalam kehidupan sehari-hari
siswa.

4) Setigp kelompok melibatkan semua anggotanya dalam proses
pembelgaran dan mempersiapkan anggotanya sebagai penyaji untuk
menyajikan hasil diskusi jika kelompoknya terpilih dan berusaha menjadi
kelompok yang terbaik.

c. Pelaksanaan Tindakan Siklusl|
Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran berdasarkan skenario pembelajaran

yang telah disusun dan melaksanakan alternatif pemecahan masalah yang telah
dibuat. Di akhir pelaksanaan siklus Il diberikan tes kemampuan pemecahan
masalah siswa yang kedua setelah diberikan tindakan kedua.

d. Pengamatan Siklus||
Tahap pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

Peneliti bertindak sebagai guru dan guru SMP Tamansiswa Medan sebagai
pengamat (observer) yang mengamati proses berlangsungnya pembelajaran.
Observasi dilakukan dengan berpedoman kepada lembar observasi yang
disediakan peneliti. Observer seharusnya diganti agar lebih objektif. Namun
karena keterbatasan peneliti, observer yang menilai masih tetap sama dengan yang

sebelumnya di siklus|.
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e. AnalissData Siklusl|
1) AnalissData Hasl Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |1

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 11 yang diberikan
kepada siswa, diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
masih rendah. Nilai ratarata yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes
kemampuan pemecahan masalah Il ini sebesar 66,92. Dari 26 orang sisva 14
orang siswa 53,85% telah mencapai ketuntasan belajar (nilainya> 70) sedangkan
12 orang 46,54% belum mencapai ketuntasan belajar.

Deskripsi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tes
kemampuan pemecahan masalah |1 yaitu O orang atau sebesar 0 % dengan tingkat
kemampuan sangat tinggi, 2 orang atau sebesar 7,69 % dengan tingkat
kemampuan tinggi, 12 orang atau sebesar 46,15% dengan tingkat kemampuan
sedang, 11 orang atau sebesar 42,31% dengan tingkat kemampuan rendah, dan 1
orang atau sebesar 3,85 % dengan tingkat kemampuan sangat rendah. Hasil
selengkapnya dapat dilihat padatabel 4.4.

Tabel 4.4 Deskrips Tingkat K eberhasilan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |1

| ntc_er\{al Tingkat Banyak Presentasi Rata-raa

Penilaian Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
(%) P Pemecahan Masalah

90 - 100 Sangat Tinggi 0 0%

80-89 Tinggi 2 7,69 %

66,92
65— 79 Sedang 12 46,15 %
(Sedang )

55 -64 Rendah 11 42,31 %

0-54 Sangat Rendah 1 3,85 %

Jumlah 26 100 %

Biladisgjikan dalam bentuk diagram batang maka hasilnya adalah sebagai
berikut :
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Gambar 4.3 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah
Siswa pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah ||

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada siklus 11 termasuk
dalam kategori sedang dengan perolehan nilai rata-rata 66,92. Siswa yang telah
mampu memecahkan masalah sebanyak 14 orang (53,85%) berada pada kategori
“tinggi dan sedang”, sedangkan yang belum mampu memecahkan masalah
sebanyak 12 orang siswa (46,54%) berada pada kategori rendah dan sangat
rendah. Nilal rata-rata tersebut belum mencapai ketuntasan klasikal karena > 85
% siswa yang mencapai presentase > 70 %. Tindakan dilanjutkan ke siklus
berikutnya.

2) AnalissData Hasl Observas Siklusl|
Observasi dilakukan oleh guru matematika kelas VIII - A SMP
Tamansiswa Medan. Observasi pada siklus Il ini dilaksanakan pada saat
pembelgjaran berlangsung mulai dari awal sampai berakhirnya pelaksaan
tindakan. Observer mengamati tindakan peneliti selama mengajar dengan
menerapkan model pembelgjara n induktif versi Hilda Tabasebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

pada materi lingkaran.
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Tabel 4.5 Hasll Observas Proses Pembelajaran Siklusll

No. Indikator Penilaian
[ Rata-rata
1. | Memotivasi/mengkomunikasikan tujuan
pembelgjaran
a. Menarik perhatian sisva 3 3 3
b. Menjelaskan tujuan pembelgjaran 3 3 3
c. Memberikan salam 3 3 3
d. Mempersiapkan materi pelajaran dengan 3 3 3
rapi dan sistematis
2. | Merancang situasi masalah
a. Memberikan contoh dalam kehidupan 3 4 35
sehari-hari yang sesuai dengan materi
b. Menyusun perangkat pembelgjaran 4 4 4
dengan baik
c. Menarik perhatian siswa dengan 4 4 4
memberikan contoh yang nyata bagi
siswa
d. Menarik perhatian siswa pada awal 4 4 4
pembelgjaran
3. | Orientasi pada masalah
a Memberikan LAS 2 2,5
b. Kesesuaian soal dengan materi 35
c. Kesesuaian soal dengan tingkat 4 4 4
kemampuan siswa
d. Kesesuaian penempatan 4 4
4. | Mengorganisaikan siswa untuk belajar
a. Siswa aktif mengerjakan soal 4 4 4
b. Siswa berdiskusi dengan temannya
c. Gurutidak meninggalkan kelas 4 4 4
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d. Memberikan pengarahan kepada siswa
yang belum mengerti

Membantu penyelidikan mandiri

a. Membantu siswa dalam mengumpulkan

informasi

b. Guru mendorong pertukaran ide secara
bebas

c. Membantu siswa untuk menemukan
pemecahan masalah

d. Membimbing siswa untuk berpartisipasi
dalam belgjar

Presentasi

a. Siswa maju ke depan

3,5

b. Siswa mempresentasikan jawabannya di

depan kelas

2,5

c. Siswa menjelaskan jawabannya

2,5

d. Siswalain memberikan tanggapan

Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan suatu prosedur / konsep

a. Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

b. Siswa memberi pendapatnya

c. Menghargai pendapat siswa

d. Memuji dengan kata-kata

Menganalisis dan mengevaluasi

a.  Guru memeriksa jawaban siswa

b. Guru membandingkan jawaban antar

kelompok

c. Memberikan penguatan jawaban antar
kelompok
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d.

Memberikan jawaban yang benar kepada
siswa

Pengolahan waktu

a

Ketepatan memulai pelgjaran

. Ketepatan menyajikan materi

Ketepatan mengadakan evaluasi

b
C.
d

. Ketepatan mengakhiri pelgjaran

R I S

R I S

R I S

10.

Suasana kelas

a

Upaya menertibkan siswa

b.

Upaya melibatkan siswa

C.

Siswa belajar mandiri / kelompok

d.

Siswa aktif dalam kelompok

w| W W w

N| Wl W W

2,5

11.

Antusias siswa

a

Siswa aktif bekerja

b.

Siswa aktif bertanya

C.

Siswa dapat menjawab pertanyaan

d.

Siswa dapat menjawab pertanyaan

w| W W w

w| W W w

w| W W w

12.

Antusias guru

a

Guru memotivasi siswa

3,5

. Guru sebagai vasilitator

Guru mengarahkan/membimbing siswa

b
C.
d

. Guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk mengutarakan pendapatnya

W A DD

W b AW

Jumlah

155

Rata-rata

3,23

Kategori

Baik
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Rata-rata penilaian observasi pada siklus Il adalah 3,23 yang berarti

pembelagjaran semakin baik dibanding dengan pada siklus | tetapi jika ditelusuri

setiap point kegiatan yang dilaksanakan pada setiap tahap dalam setiap pertemuan

terdapat poin-poin kegiatan yang pelaksanaannya masih kurang maksimal.

f.Refleks Siklusl|

Adapun refleksi pada pelaksanaan pembelgjaran di siklus 1l adalah sebagai

berikut.

Aspek Has| Penelitian Indikator Keberhasilan K eterangan
Kegiatan Rata-rata penilaian Keberhasilan diperoleh Peneliti telah
Guru observasi kegiatan jika kriteria skor penilaian | melaksanakan
Mengajar pembelagjaran adalah 3,23 | kegiatan peneliti berada pembelgjaran

(kategori baik). pada kategori baik. dengan baik.

Dikatakan baik jika skor
penilaian ada pada rentang
2,6-35.

Kemampuan | Rata-ratanilai Keberhasilan diperoleh Belum berhasil

Pemecahan kemampuan pemecahan | jika kemampuan

Masalah masalah siswa 66,92 pemecahan masalah siswa

Siswa (kategori sedang). Ada0 | secaraklasikal tercapai,

siswa dalam kategori
sangat rendah, 2 siswa
memiliki kemampuan
rendah, 12 siswva

memiliki kemampuan

yaitu jika terdapat
minimal 85% siswa
memperoleh kemampuan
pemecahan masalah

dengan kategori minimal
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sedang, 11 siswa sedang (>70).
memiliki kemampuan
tinggi dan 1 siswa
memiliki kemampuan
sangat tinggi. Ketuntasan
belajar secara klasikal

hanya 53,85%.

4. Hasl Penelitian Siklus|I1
a. Permasalahan Siklusll|

Permasalahan pada siklus Il merupakan masalah yang belum dapat
diselesaikan pada siklus 11 yaitu ketuntasan klasikal > 85 % belum tercapai dan
nilai ratarata kelas siswa belum mencapai presentase > 70 % walaupun
pelaksanaan pembelajaran sudah dalam kategori baik. Maka akan dilaksanakan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan langkah model pembelajaran
induktif versi Hilda Taba dan diberikan tes kemampuan pemecahan masalah |11
untuk melihat apakah ada peningkatan sesuai dengan hasil yang diharapkan.

b. Perencanaan Tindakan Siklusll|

Pada tahap ini guru membuat perencanaan tindakan (alternatif pemecahan)
terhadap permasalahan siswa. Rencana yang dikerjakan sebagai berikut.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 11l dilaksanakan secara
berkelompok yang kemampuan anggotanya heterogen yang dibagi berdasarkan

tingkat kemampuan di siklus11.
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5) Menekankan kembali proses perencanaan pemecahan masalah kepada
siswa.

6) Pada saat berlangsungnya diskusi, guru mengamati seluruh aktivitas siswa
dan lebih difokuskan kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah dan
sangat rendah. Guru memilih siswa yang berkemampuan kurang untuk
menyajikan hasil diskusi di depan kelas.

7) Mengajak siswa belgjar secara konteksual dengan memberikan contoh-
contoh masalah nyata yang paling dekat dalam kehidupan sehari-hari
siswa.

8) Setigp kelompok melibatkan semua anggotanya dalam proses
pembelgjaran dan mempersiapkan anggotanya sebagai penyaji untuk
menyajikan hasil diskusi jika kelompoknya terpilih dan berusaha menjadi
kelompok yang terbaik.

c. Pelaksanaan Tindakan Siklus|lI]

Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran berdasarkan skenario pembelajaran
yang telah disusun dan melaksanakan alternatif pemecahan masalah yang telah
dibuat. Di akhir pelaksanaan siklus Ill diberikan tes kemampuan pemecahan
masalah siswa yang ketiga setelah diberikan tindakan ketiga.

d. Pengamatan SiklusllI|
Tahap pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

Peneliti bertindak sebagai guru dan guru SMP Tamansiswa Medan sebagai
pengamat (observer) yang mengamati proses berlangsungnya pembelajaran.

Observasi dilakukan dengan berpedoman kepada lembar observasi yang
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disediakan peneliti. Observer seharusnya diganti agar lebih objektif. Namun
karena keterbatasan peneliti, observer yang menilai masih tetap sama dengan yang
sebelumnya di siklus|.

e. AnalissData Siklus|I1

3) AnalissData Hasl Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |11

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 111 yang diberikan
kepada siswa, diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
masih rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes
kemampuan pemecahan masalah Il ini sebesar 75,31. Dari 26 orang siswa 23
orang siswa 88,46% telah mencapai ketuntasan belgjar (nilainya > 70) sedangkan
3 orang 11,54% belum mencapai ketuntasan belajar.

Deskripsi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tes
kemampuan pemecahan masalah |1l yaitu 2 orang atau sebesar 7,69 % dengan
tingkat kemampuan sangat tinggi, 8 orang atau sebesar 30,77 % dengan tingkat
kemampuan tinggi, 12 orang atau sebesar 46,15% dengan tingkat kemampuan
sedang, 4 orang atau sebesar 15,38% dengan tingkat kemampuan rendah, dan 0
orang atau sebesar 0 % dengan tingkat kemampuan sangat rendah. Hasil
selengkapnya dapat dilihat padatabel 4.6.

Tabel 4.6 Deskrips Tingkat K eberhasilan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa pada Tes K emampuan Pemecahan M asalah 111

| ntc_er\{al Tingkat Banyak Presentasi Rata-raa
Penilaian Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
(%) P Pemecahan Masalah
90 - 100 Sangat Tinggi 2 7,69 %
80-89 Tinggi 8 30,77 %
75,31
65— 79 Sedang 12 46,15 % o
(Tinggi )
55-64 Rendah 4 15,38 %
0-54 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 26 100 %
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Biladisgjikan dalam bentuk diagram batang maka hasilnya adalah sebagai
berikut :

Banyak Siswa
12
10
8
6
4
2 p— H Banyak Siswa
0 U T T T T 1
NN
& & o & F
x < an Q\QJ
P B

Gambar 4.4 Diagram Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah
Siswa pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |11

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soa-soal pada siklus Il
termasuk dalam kategori tinggi dengan perolehan nilai rata-rata 75,69. Siswa yang
telah mampu memecahkan masalah sebanyak 23 orang (88,46%) berada pada
kategori “sangat tinggi, tinggi dan sedang”, sedangkan yang belum mampu
memecahkan masalah sebanyak 3 orang siswa (11,54%) berada pada kategori
rendah dan sangat rendah. Nilai rata-rata tersebut telah mencapai ketuntasan
klasikal yaitu > 85 % siswa yang mencapai presentase > 70 %. Maka tindakan
berhenti pada siklusI11.

4) AnalissData Has|l Observas Siklusll|
Observasi dilakukan oleh guru matematika kelas VIII - A SMP
Tamansiswa Medan. Observasi pada siklus 11 ini dilaksanakan pada saat
pembelgjaran berlangsung mulai dari awal sampai berakhirnya pelaksaan
tindakan. Observer mengamati tindakan peneliti selama mengajar dengan

menerapkan model pembelgjara n induktif versi Hilda Tabasebagai salah satu
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upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
pada materi lingkaran.

Tabel 4.7 Hasll Observas Proses Pembelajaran Siklusll|

No. Indikator Penilaian
[ Rata-rata
1. | Memotivasi/mengkomunikasikan tujuan
pembelgjaran
a. Menarik perhatian sisva 3 3 3
b. Menjelaskan tujuan pembelgjaran 3 4 35
c. Memberikan salam 4 3 3.5
d. Mempersiapkan materi pelajaran 4 4 4
dengan rapi dan sistematis
2. | Merancang situasi masalah
a. Memberikan contoh dalam kehidupan 4 4 4
sehari-hari yang sesuai dengan materi
b. Menyusun perangkat pembelgjaran 3 4 35
dengan baik
c. Menarik perhatian siswa dengan 4 4 4
memberikan contoh yang nyata bagi
siswa
d. Menarik perhatian siswa pada awal 4 4 4
pembelgjaran
3. | Orientasi pada masalah
a. Memberikan LAS
b. Kesesuaian soal dengan materi
c. Kesesuaian soal dengan tingkat 3 4 35
kemampuan siswa
d. Kesesuaian penempatan 3 4 35
4. | Mengorganisaikan siswa untuk belajar
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Siswa aktif mengerjakan soal

Siswa berdiskusi dengan temannya

Guru tidak meninggalkan kelas

al o o @

Memberikan pengarahan kepada siswa
yang belum mengerti

W W s

W A A

3,5

Membantu penyelidikan mandiri

a

Membantu siswa dalam mengumpulkan

informasi

Guru mendorong pertukaran ide secara
bebas

3,5

Membantu siswa untuk menemukan
pemecahan masalah

Membimbing siswa untuk berpartisipasi
dalam belgjar

Presentasi

Siswa maju ke depan

Siswa mempresentasikan jawabannya

di depan kelas

C.

Siswa menjelaskan jawabannya

d.

Siswa lain memberikan tanggapan

Mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan suatu prosedur / konsep

a

Mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

b.

Siswa memberi pendapatnya

C.

Menghargai pendapat siswa

d.

Memuji dengan kata-kata

Menganalisis dan mengevaluasi

a

Guru memeriksa jawaban siswa

b.

Guru membandingkan jawaban antar

3,5
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kelompok
c. Memberikan penguatan jawaban antar 3 3 3
kelompok
d. Memberikan jawaban yang benar 4 4 4
kepada sisva
9. | Pengolahan waktu
a Ketepatan memulai pelajaran 4 4 4
b. Ketepatan menyajikan materi 4 4 4
c. Ketepatan mengadakan evaluasi 4 4 4
d. Ketepatan mengakhiri pelajaran 4 4 4
10. | Suasanakelas
a. Upaya menertibkan siswa 3 3 3
b. Upaya melibatkan sisva 3 4 35
c. Siswabelagjar mandiri / kelompok 3 3 3
d. Siswa aktif dalam kelompok 3 3 3
11. | Antusias sisva
a. Siswa aktif bekerja 4 4
b. Siswa aktif bertanya 3 3
c. Siswadapat menjawab pertanyaan 3 4 35
d. Siswadapat menjawab pertanyaan 3 4 35
12. | Antusias guru
a.  Guru memotivasi siswa 4 4 4
b. Guru sebagai vasilitator 4 4 4
c. Guru mengarahkan/membimbing siswa | 4 4 4
d. Guru memberikan kesempatan kepada 4 4 4
siswa untuk mengutarakan pendapatnya
Jumlah 170,5
Rata-rata 3,55
Kategori Sangat

Baik
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Rata-rata penilaian observasi pada siklus I11 adalah 3,55 yang berada pada
kategori sangat baik. Maka berarti pembelajaran semakin baik dibanding dengan
pada siklus |1 dan pembelajaran diberhentikan pada siklus 111.

f. Refleks Siklusll|
Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada pelaksanaan pembelagjaran
pada pertemuan 1V adalah sebagai berikut:

Dari hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan
menjadi  kategori sangat baik. Artinya peneliti telah mampu
menerapkannya dengan baik dalam pembelgjaran matematika. Hal ini
dapat dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan peningkatan dengan
semakin baiknya proses pembelajaran yang dilakukan.

Tes kemampuan pemecahan masalah 111 memperlihatkan bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 75,31 yang berada pada
kategori tinggi. Selain itu, dari 26 siswa yang mengikuti tes ada 22 siswa
(84,61%) di antaranya mencapal syarat ketuntasan belgjar sedangkan 4
siswa (15,38%) tidak mencapai syarat ketuntasan belgjar. Dengan
demikian terjadi peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah

siswadari TKPM |1 ke TKPM 111.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:

1. Penerapan pembelgjaran induktif vers Hilda Taba dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa SMP Tamansisva
Medan Tahun Ajaran 2017/2018. Setelah pemberian tindakan pada siklus
|, diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa masih dalam
kategori rendah yaitu 61,31 dan tidak mencapai ketuntasan secara klasikal.
Pada siklus Il rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat
menjadi kategori sedang yaitu 66,92. Peningkatan rata-rata dari siklus | ke
siklus Il adalah sebesar 5,61. Pada siklus Ill ratarata kemampuan
pemecahan masalah siswa meningkat menjadi kategori tinggi yaitu 75,31.
Peningkatan rata-rata dari siklus Il ke siklus Ill adalah sebesar 8,39.
Peningkatan rata-rata dari siklus | ke siklus 111 adalah sebesar 14 . Dapat
disimpulkan ketuntasan klasikal (minimal 85% yaitu sebesar 84,61%
siswa telah mencapai presentase > 70 %.

2. Peneliti dapat menerapkan pembelajaran induktif vers Hilda Taba dengan
baik. Di siklus | diperoleh rata-rata penilaian observasi pelaksanaan
pembelagjaran sebesar 2,24 dengan kategori sedang. Di siklus |1 mengalami
peningkatan menjadi 3,23 kategori baik. Di siklus 11l mengalami

peningkatan menjadi 3,55 kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa di
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siklus I11 peneliti menerapkan pembelajaran lebih baik lagi dari pada yang

di siklus| dan siklus1.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:

1. Kepada siswa, disarankan agar optimis akan dapat menyelesaikan masalah
atau tidak langsung menyerah ketika masalah diberikan kepada mereka.

2. Kepada guru matematika, disarankan agar lebih melibatkan siswa dalam
pembelgjaran dan menggunakan model pembelajaran induktif vers Hilda
Taba sebagai salah satu aternatif pelaksanaan pembelgjaran.

3. Kepada kepala sekolah, disarankan untuk dapat mengkoordinasikan guru-

guru matematika di sekolah untuk menerapkan pembelajaran ini.
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VALIDITASTESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH |

No Item
No. | NamaResponden o1 02 03 o4 %5 06 a7 08 9 Q10 Y Y2
1 AdeliaMel Sani 3 1 4 1 1 2 3 4 1 1 21 441
2 | AdeliaYusra 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 17 289
3 | Akbar Aulia 3 3 5 3 3 3 3 2 3 2 30 900
4 | Andika Syahputra 1 4 3 4 4 2 4 3 3 4 32 | 1024
5 | Arbiyansyah 3 4 2 3 4 2 5 4 3 3 33 | 1089
6 | Asyah Rani 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 361
7 | Bintang April 2 4 2 4 4 3 4 5 3 3 34 | 1156
8 | Cyntia Sofi 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 29 841
9 | Ferdiansyah 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 19 361
10 | Gusti RandaHarahap 3 3 5 3 3 2 4 4 2 3 32 | 1024
11 | Haikal Ramadhan 4 4 2 2 4 2 2 3 2 5 30 900
12 | Ilhamsyah Putra 5 4 3 2 4 3 2 4 2 1 30 900
13 | Indah Ramadhani 4 4 5 4 4 4 2 2 4 4 37 | 1369
14 | Igbal 1 1 3 1 1 2 3 1 1 1 15 225
15 | Luppyah Simamora 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 21 441
16 | M.Rezi Ramadhan 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 | 1681
17 | M. Riza Arifin 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 26 676
18 | Muhammad Reyhan 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 17 289
19 | Mutia Séfitri 1 1 2 3 3 1 4 4 3 2 24 576
20 | Nuhfail 2 3 2 4 3 3 1 2 3 1 24 576




AzhariDefkan

X 52 53 56 54 58 49 56 53 50 50 2Y 531
IXN2 158 169 184 164 188 137 186 173 138 150 | £Y”2 | 15119
XY 1438 | 1488 | 1532 | 1476 1605 1334 | 1526 | 1450 | 1369 | 1391

rxy 0,2932| 0,58 | 0,115 | 0,5157 | 0,6742 | 0,2672 | 0,3331 | 0,2629 | 0,5547 1
rtabel 0,4438 | 0,444 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,444

Keterangan T.va | va | T.vd vl vl T.va | T.va | T.vd vl vl

Keterangan :

Terdiri dari 10 soal yaitu Q1 — Q2 dan terdapat 5 soal yang Valid dengan nilai rxy
rtabel. Maka soal yang valid digunakan untuk Tes Pemecahan Masalah I.

rtabel dan 5 soa yang Tidak Valid dengan nilai rxy




VALIDITASTESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH II

No Item
No | Nama Responden o1 0 03 o4 %5 6 a7 08 0 Q10 Y Y2
1 AdeliaMei Sani 3 1 3 3 1 4 1 4 1 1 22 484
2 | AdeliaYusra 2 2 5 4 2 1 2 1 2 2 23 529
3 | Akbar Aulia 3 3 5 5 2 2 3 2 3 2 30 900
4 | Andika Syahputra 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 34 | 1156
5 | Arbiyansyah 3 4 5 5 3 4 4 4 3 3 38 | 1444
6 | Asyah Rani 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 23 529
7 | Bintang April 2 4 3 4 3 5 4 5 3 3 36 | 1296
8 | Cyntia Sofi 3 3 4 5 3 2 3 2 3 3 31 961
9 | Ferdiansyah 2 2 5 5 2 1 2 1 2 2 24 576
Gusti Randa
10 | Harahap 3 3 5 5 3 4 3 4 2 3 35 | 1225
11 | Haikal Ramadhan 4 4 4 3 5 3 4 3 2 5 37 | 1369
12 | Ilhamsyah Putra 5 4 5 1 1 4 4 4 2 1 31 961
13 | Indah Ramadhani 4 4 5 3 4 2 4 2 4 4 36 | 1296
14 | Igbal 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 18 324
15 | Luppyah Simamora 2 2 4 5 2 1 2 1 2 2 23 529
16 | M.Rezi Ramadhan 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 39 | 1521
17 | M. Riza Arifin 3 1 4 4 3 3 1 3 3 3 28 784
Muhammad
18 | Reyhan 2 1 5 5 2 1 1 1 2 2 22 484




19 | Mutia Safitri 1 1 5 5 2 4 1 4 3 2 28 784
Nuhfail Azhari
20 | Defkan 2 3 4 4 1 2 3 2 3 1 25 625
X 52 53 88 8l 50 53 53 53 50 50 Y 583
EXN2 158 169 398 353 150 173 169 173 138 150 | XY"2 | 17777
XY 1561 | 1619 2536 2263 1528 | 1584 1619 1584 1487 | 1528
rxy 0,2932 | 0,5801 0 -0,1401 1 0,2629 | 0,58017 | 0,2629 | 0,5547 1
rtabel 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,444
Keterangan T.Vvad Val T.va | T.va Val T.Vva Val T.Va Val Val
Keterangan :

Terdiri dari 10 soal yaitu Q1 — Q2 dan terdapat 5 soal yang Valid dengan nilai rxy
rtabel. Maka soal yang valid digunakan untuk Tes Pemecahan Masalah I1.

rtabel dan 5 soal yang Tidak Valid dengan nilai rxy




VALIDITASTESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH Il

No Item
No | Nama Responden o1 0 03 o4 %5 6 a7 08 0 Q10 Y Y2
1 AdeliaMei Sani 3 1 3 3 2 1 1 4 1 1 20 400
2 | AdeliaYusra 5 2 5 4 1 2 2 1 2 2 26 676
3 | Akbar Aulia 1 2 5 5 3 2 3 2 3 2 28 784
4 | Andika Syahputra 5 5 4 4 2 4 4 3 3 4 38 1444
5 | Arbiyansyah 5 4 5 5 1 3 4 4 3 3 37 1369
6 | Asyah Rani 3 1 3 4 2 2 2 2 2 2 23 529
7 | Bintang April 2 4 3 4 2 3 4 5 3 3 33 1089
8 | Cyntia Sofi 5 3 4 5 3 3 3 2 3 3 34 | 1156
9 | Ferdiansyah 2 2 5 5 2 2 2 1 2 2 25 625
Gusti Randa
10 | Harahap 5 3 5 5 3 3 3 4 2 3 36 | 1296
11 | Haikal Ramadhan 5 4 4 3 2 5 4 3 2 5 37 1369
12 | llhamsyah Putra 5 4 5 1 4 1 4 4 2 1 31 961
13 | Indah Ramadhani 5 4 5 3 4 4 4 2 4 4 39 1521
14 | Igbal 2 4 5 5 2 1 1 1 1 1 23 529
15 | Luppyah Simamora 2 2 4 5 4 2 2 1 2 2 26 676
16 | M.Rezi Ramadhan 4 4 5 2 2 4 4 4 4 4 37 1369
17 | M. Riza Arifin 3 3 4 4 2 3 1 3 3 3 29 841
Muhammad
18 | Reyhan 3 3 5 5 4 2 1 1 2 2 28 784




19 | Mutia Séfitri 2 3 5 5 4 2 1 4 3 2 31 961
Nuhfail Azhari
20 | Defkan 2 3 4 1 1 1 3 2 5 1 23 529
X 69 61 88 78 50 50 53 53 52 50 Y 604
IXN2 277 209 398 338 146 150 169 173 154 150 | XY”2 | 18908
XY 2168 1894 2651 2312 1510 1589 1662 1617 | 1586 | 1589
rxy 0,52876 | 0,52185 0 0,0344 | -0,0436 1 0,5801 | 0,2629 | 0,3228 1
rtabel 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438
Keterangan v Val T.va | T.vd | T.vd Val Val T.va | T.Vva Val
Keterangan :

Terdiri dari 10 soal yaitu Q1 — Q2 dan terdapat 5 soal yang Valid dengan nilai rxy

rtabel. Maka soal yang valid digunakan untuk Tes Pemecahan Masalah I11.

rtabel dan 5 soal yang Tidak Valid dengan nilai rxy




Lampiran 1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

|. IDENTITAS
1 Nama
2. Tempat / Tanggal Lahir
3. JenisKelamin
4.  Kewarganegaraan
5. Status Perkawinan
6. Alamat
I[I. ORANG TUA
1. Nama Ayah
2. Nama lbu
3. Alamat
[11. PENDIDIKAN
1 SD 064954 Medan
2. SMP Negeri 4 Medan
3. SMA Harapan 2 Medan
Terdaftar sebagai
4. Mahasiswa UMSU

: Mia Santi Ayu

: Medan, 15 Desember 1996
: Perempuan

: Indonesia

: Belum Menikah
- J. M. Nawi Harahap GG. Serumpun

Medan

: Mali

: Umi Kalsum
: J. M. Nawi Harahap GG. Serumpun

Medan

: Tamatan Tahun 2002 - 2008

: Tamatan Tahun 2008 - 2011

: Tamatan Tahun 2011 - 2014

: Stambuk 2014



Lampiran 2

Daftar Nama Siswa KelasVIII — A SMP Tamansiswa M edan

No. Nama Kpde L/P
Siswa
1. | Ananda Putri A0l P
2. Bagus Aulia Pratama A02 L
3. Dinda Maulidya A03 P
4. Dimas Setiawan A04 L
5. Ferdi Elvansyah AO05 L
6. Fidya Variska A06 P
7. Fiona Febrian AQ7 P
8. Harry Hansyah Putra A08 L
9. | Indah Sandrina Pujiawan A09 P
10. [ Kristina Br. Simanjuntak A10 P
11. | Mhd. Agung Rizki All L
12. | Muhammad Ilham Al12 L
13. | M. Rafii Safana A13 L
14. | Muhammad Riduwandi Gultom Al4 L
15. | Mutia Nur Afni A15 P
16. | Nabila Putri A16 P
17. | Nur Annisa Ali Al7 P
18. | Ririn Salsabila A18 P
19. |Riskal Affandi Siregar A19 L
20. [Riski Ishartati A20 P
21. |[Ronaldo A21 L
22. | Sania Salem Saed Badgel A22 P
23. | Siti Fathiya Dwinda Sastra A23 P
24. | Tegar Rivaldo A24 L
25. | TB. PrgjaDewantara Putra A25 L
26. [ Tita Cahaya RahmaHarahap A26 P




Lampiran 3

KISl —KISI TESAWAL

M ata Pelajaran : Matematika
Materi : Keliling dan Luas Lingkaran
Kelas/ Semester - VI
No. Kompetensi Dasar Indikator Nomor Aspt?k-
Soal Kognitif
1. | Menurunkan rumus Menurunkan rumus 12 Cs
untuk menentukan untuk menentukan
keliling dan luas daerah | keliling daerah
lingkaran yang lingkaran yang
dihubungkan dengan dihubungkan dengan
masalah kontekstual masalah kontekstual .
Menurunkan rumus 3 Cs
untuk menentukan luas
daerah lingkaran yang
dihubungkan dengan
masalah kontekstual .
2. | Menyelesaikan masalah | Menyelesaikan masalah 4,5 Cs
kontekstual yang kontekstual yang
berkaitan dengan berkaitan dengan
keliling lingkaran dan keliling lingkaran.
luas daerah lingkaran
Keterangan :

Cs = Penerapan




Lampiran 4

TESAWAL
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP Tamansiswa Medan
Materi : Keliling dan Luas Lingkaran
Kelas/ Semester VI
Alokasi Waktu - 40 menit
Petunjuk :
1. Tuliskan identititas Anda (Nama dan Kelas) pada lembar jawaban yang
telah disediakan.
2. Bacalah setiap soal dengan teliti, kemudian jawablah soal yang dianggap
mudah terlebih dahulu.
3. Selamat bekerja!
1. Buktikan bahwa nilai (p =2 ataup = 3,14 ), jika diketahui luas lingkaran

7

616 cm” , dan jari-jari 14 cm!

2. Sebuah alas botol sirup berbentuk lingkaran, dengan jari-jari 4 cm, berapakah
keliling alas botol sirup tersebut ?

3. Andi membentuk lingkaran menggunakan jangka dengan jari-jari 7 cm,
berapakah luas lingkaran tersebut ?

4. Perhatikan gambar di bawah ini !

Sebuah persegi terletak tepat di dalam sebuah lingkaran. Jika persegi tersebut
memiliki panjang sisi 14 cm, tentukanlah jari-jari lingkaran dan keliling

lingkaran !



5. Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut
berjalan, ban mobil tersebut berputar sebanyak 100 kali. Tentukan diameter

ban mobil tersebut, keliling ban mobil, dan jarak yang di tempuh mobil !



Lampiran 5

PEDOMAN PENSKORAN NILAI TESAWAL

M embuat M enjalankan
Skor M emahami Rencana rencana atau Meme(iksa_
masalah Pemecahan M elakukan Kembali Hasll
M asalah Perhitungan
0 | Salah Tidak adarencana | Tidak Tidak ada
menginterpretasi | atau membuat melakukan pemeriksaan/ atau
kan/ salah sama | rencana yang perhitungan tidak ada
sekali tidak relevan keterangan lain
1 | Saah Membuat rencana | Melakukan Ada pemeriksaan
menginterpretasi | yang tidak dapat | prosedur yang tetapi tidak tuntas
kan sebagian diselesaikan benar dan
soal/atau mungkin
mengabaikan menghasilkan
soal jawaban benar
tetapi salah
perhitungan
2 | Memahami Membuat rencana | Melakukan Pemeriksaan
masalah soal yang benar tetapi | proses yang dilaksanakan
selengkapnya salah dalam hasil, | benar dan untuk melihat
tidak ada hasil mendapatkan kebenaran proses
hasil yang benar
3 Membuat rencana
yang benar tetapi
belum lengkap
4 Membuat rencana
sesuai dengan
prosedur dan
mengarahkan
pada solusi yang
benar
SorMaSmal | gor Maksimal 4 | "MK gor Maksimal 2

.. _ Skor yang diperoleh siswa
Nilai = yang 7Ip

x 100

Total Skor
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ALTERNATIF PENYELESAIAN
TESAWAL
1. Memahami masalah
Diketahui : L = 616 cm’
r =14 cm
Ditanya : Buktikanp :27—2 ataup=3,14!
Menyusun rencana penyelesaian
Penyelesaian :
Karena yang diketahui adalah Luas dan jari-jari maka rumus yang digunakan
adalah L = pr?.
M elaksanakan rencana penyelesaian
L = prr?
616 = p x (14)°
616 = p x 196

__ 616
P =10
22
P==
M emeriksa kembali
L = pr?
L :g x (14.cm)?
L= 27—2 x196 cm’
L =616 cm?

Terbukti p :2—72 aaup =314

2. Memahami masalah
Diketahui : r = 4 Cm
Ditanya :K=..7?



Menyusun rencana penyelesaian
Karena yang diketahui adalah jari-jari (r) dan yang ditanya adalah keliling
maka rumus yang digunakan adalah K = 2pr
M elaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian
K =2pr

K:2><27—2><4cm

K = 25,14 cm
M emeriksa kembali
K = 2pr

25,14 cm :2><27—2><4cm

25,14 cm =25,14 cm (benar)

Memahami masalah
Diketahui : r = 7 Cm
Ditanya :L=..?
Menyusun rencana penyelesaian
Karena yang diketahui adalah jari-jari (r) dan yang ditanya adalah luas
lingkaran maka digunakan rumus L = pr?
Melaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian:
L =pr?
L= 27—2 x (7 cm)?
L= 27—2 x 49 cm?
L = 154 e’
Memeriksa kembali
L = pr?
154 cm? = 27—2 x (7 cm)?

154 cm? = 27—2 x 49 cm?



154 cm? = 154 e (benar)

4. Memahami masalah
Diketahui : panjang sisi persegi = 14
Ditanya :a Gari-jari lingkaran=... ?
b. Keliling lingkaran = ... ?
Menyusun rencana penyelesaian
Untuk mencari jari-jari lingkaran terlebih dahulu cari diameter lingkaran ( AC
) dengan menggunakan rumus phytagoras.
M elaksanakan rencana penyelesaian

Penyelesaian :

AC= [(AB?+ BC?)
AC = [(142 + 14%)

AC=,/(196 + 196)
AC=./(2x196)
AC=14V2 cm
Jari-jari lingkaran sama dengan setengan diameter lingkaran AC maka,
AO=%AC
AO=Y%x 142
AO=7+2
Untuk mencari keliling lingkaran gunakan rumus keliling lingkaran yaitu,
K =2pr
K=2x22/7x7+2
K =442
Memeriksa kembali
K = 2pr
A2 =2x22[Tx T2
442 =442



5. Memahami masalah
Diketahui :r=30cm
Ban mobil berputar sebanyak 100 kali
Ditanya : a Diameter ban mobil = ... ?
b. Keliling ban mobil = ... ?
c. Jarak yang ditempuh mobil = ... ?
Menyusun rencana penyelesaian
Untuk mencari jarak yang di tempuh mobil kita harus mencari keliling ban
mobil tersebut lalu setelah it di kalikan dengan banyaknya putaran roda.
M elaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian :
d=2r
d=2x30cm
d=60cm
Jadi, diameter ban mobil tersebut adalah 60 cm.
K =pd
K=3,14x60cm
K =188,4cm
Jadi, keliling ban mobil tersebut adalah 188,4 cm.

Jarak yang di tempuh ketika ban mobil berputar 100 kali adalah :
Jarak = keliling x banyak putaran

Jarak = 188,4 x 100

Jarak = 188.400

Jadi, jarak yang ditempuh ketika ban mobil berputar 100 kali adalah 188.400
cm atau 188,4 m.

Memeriksa kembali

Jarak yang di tempuh ketika ban mobil berputar 100 kali adalah :
188.400 cm = keliling x banyak putaran

188.400 cm = 188,4 x 100

188.400 cm = 188.400 cm



Lampiran 7

DAFTAR NILAI TESAWAL

Kode .
N_ama 1 2 3 4 5 ASIk(r?irr El'(ﬁ . Keterangan
Siswa
AOL | 2 | 8 | 8 | O 2 20 40 SR
A2 | 1 | 10| 10 | 2 4 27 54 SR
AO3 | 6 | 10 | 10 | 2 9 37 74 s
A4 | 4 | 8 | 8 | 3 4 27 54 SR
AO5 | 6 | 10 | 10 | 2 9 37 74 s
AOG | 4 | 10| 8 | 1 2 25 50 SR
AO7 | 4 | 6 | 4 | 2 2 18 36 SR
A8 | 2 | 8| 8 | o 2 20 40 SR
A9 | 10 | 10 | 6 | 7 4 37 74 s
A0 | 4 | 10| 8 | 1 2 25 50 SR
Al | 4 | 10| 4 | 3 4 25 50 SR
Al2 | 5 | 10| 10 | 6 4 35 70 s
A3 | 6 | 6 | 6 | 1 6 25 50 SR
A4 | 2 | 10| 10] o 0 22 44 SR
Al5 | 7 | 8| 6 | 6 8 35 70 s
A6 | 10 | 10 | 10 | © 2 32 64 R
A7 | 2 | 8| 8 | o 2 20 40 SR
A18 | 10 | 10 | 10 | 1 6 37 74 s
A9 | 9 | 10| 8 | 2 6 35 70 s
A0 | 2 | 6 | 8 | 2 2 20 40 SR
A21 | 6 | 6 | 6 | 2 5 25 50 SR
A2 | 4 | 6 | 4 | 2 4 20 40 SR
A23 | 4 | 8 | 4 | 2 2 20 40 SR
A4 | 6 | 10| 8 | 5 6 35 70 s
A5 | 2 | 6 | 2 | o 2 12 24 SR
A% | 4 | 8| 6 | 3 4 25 50 SR
Sangat
dJumlah | 696 1392 Reng il
Ratar 26,77 | 5354

rata
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PEDOMAN PENSKORAN NILAI TESTESKEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH
M embuat M enjalankan
Skor M emahami Rencana rencana atau Meme(iksa_
masalah Pemecahan M elakukan Kembali Hasll
M asalah Perhitungan
0 | Sdah Tidak adarencana | Tidak Tidak ada
menginterpretasi | atau membuat melakukan pemeriksaan/
kan/ salah sama | rencana yang perhitungan atau tidak ada
sekali tidak relevan keterangan lain
1 | Saah Membuat rencana | Melakukan Ada
menginterpretasi | yang tidak dapat | prosedur yang pemeriksaan
kan sebagian diselesaikan benar dan tetapi tidak
soal/atau mungkin tuntas
mengabaikan menghasilkan
soal jawaban benar
tetapi salah
perhitungan
2 | Memahami Membuat rencana | Melakukan Pemeriksaan
masalah soal yang benar tetapi | proses yang dilaksanakan
selengkapnya salah dalam hasil, | benar dan untuk melihat
tidak ada hasil mendapatkan kebenaran
hasil yang benar | proses
3 Membuat rencana
yang benar tetapi
belum lengkap
4 Membuat rencana
sesuai dengan
prosedur dan
mengarahkan
pada solusi yang
benar
Skor M;ksumal Skor Maksimal 4 Skor M;ksumal Skor M;ksumal

.. _ Skor yang diperoleh siswa
Nilai = yang 7Ip

x 100

Total Skor
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUSI

Sekolah : Taman Dewasa (SMP Tamansiswa) Medan
M ata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester : VII/Dua
M ateri Pokok . Lingkaran
Sub Materi : Kéliling dan Luas Lingkaran
Alokas Waktu : 4 X 40 menit ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

No. K ompetens Dasar Indikator Pencapaian K ompetens

3. | 3.7 Menurunkan rumusuntuk | 3.7.1 Menurunkan rumus untuk
menentukan keliling dan menentukan keliling dan luas
luas daerah lingkaran yang daerah lingkaran yang dihubungkan
dihubungkan dengan dengan masalah kontekstual.
masalah kontekstual

4. | 4.7 Menyelesaikan masalah 4.7.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan kontekstual yang berkaitan dengan
dengan keliling lingkaran keliling dan luas lingkaran.
dan luas daerah lingkaran

C. Tujuan Pembelajaran KI 3dan Kl 4
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelgjaran, peserta didik:

1.

Dapat memberikan contoh masalah yang terkait dengan keliling dan luas
daerah lingkaran dalam kehidupan sehari - hari.

Dapat menurunkan rumus untuk menentukan keliling daerah lingkaran
yang dihubungkan dengan masalah kontekstual .

Dapat menurunkan rumus untuk menentukan luas daerah lingkaran yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual .

Dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling
lingkaran.

Dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas
lingkaran.

D.Materi Pembelajaran

1. Materi Pembelajaran Regular

Lingkaran adalah suatu garis lengkung yang kedua ujungnya dan semua titik

yang terletak pada garis lengkung tersebut mempunyai jarak yang sama jauh

terhadap suatu titik tertentu.




a. RumusKdliling Lingkaran
Amati dengan seksama gambar berikut ini.

Gambar (&) menunjukkan sebuah lingkaran dengan titik A terletak di
sebarang lengkungan lingkaran. Jika lingkaran tersebut dipotong di titik A,
kemudian direbahkan, hasilnya adalah sebuah garis lurus AA’ seperti pada
gambar Gambar (b) . Panjang garis lurus tersebut merupakan keliling lingkaran.
Jadi, keliling lingkaran adalah panjang lengkungan pembentuk lingkaran tersebut.
Bagaimana menghitung keliling lingkaran? Misalkan, diketahui sebuah lingkaran
yang terbuat dari kawat. Keliling tersebut dapat dihitung dengan mengukur
panjang kawat yang membentuk lingkaran tersebut. Selain dengan cara di atas,
keliling sebuah lingkaran dapat juga ditentukan menggunakan rumus. Akan tetapi,
rumus ini bergabung pada sebuah nilai, yaitu = (dibaca phi).

Nilal yang sama untuk perbandingan keliling dan diameter pada setiap
lingkaran. Nilai tersebut adalah 3,141592.... Inilah yang dimaksud dengan nilai ©
(phi). Jika dibulatkan dengan pendekatan, diperoleh = 3,14. Oleh karena 22/7 =
3,14 maka nilai a juga dapat dinyatakan dengan n= 22/7. Dari hasil kegiatan
tersebut, diketahui bahwa n= K/d sehingga keliling lingkaran dapat dinyatakan
dengan rumus sebagai berikut.

K=zxd

Keterangan :
K= keliling lingkaran,
n = 3,14 atau 22/7,
d= diameter lingkaran.

Oleh karena panjang diameter adalah dua kali panjang jari-jari maka:

K=nxd=n(2xr)sehinggaK=2xzxr .



Contoh soal :

Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 35 cm. Tentukanlah:
a. panjang jari-jari,
b. keliling lingkaran.

Penyelesaian
Diketahui » d=35cm
Ditanya

Jawab :
a d=2xrmaka3bcm=2xr

_350n
T2

r=17,5cm
Jadi, panjang jari-jarinya adalah 17,5 cm.

b. K== xdmaka
K :/272/ x 35 cm
=22x5cm
=110cm
Jadi, panjang diameternya adalah 110 cm.

c. RumusLuasLingkaran
Luas lingkaran merupakan luas daerah yang dibatasi oleh keliling lingkaran.
Coba kamu perhatikan gambar berikut !

P
()



Daerah yang diarsir merupakan daerah lingkaran.

Sekarang, bagaimana menghitung luas sebuah lingkaran? Luas lingkaran
dapat dihitung menggunakan rumus umum luas lingkaran. Perhatikan uraian
berikut. Misalkan, diketahui sebuah lingkaran yang dibagi menjadi 16 buah juring
yang sama bentuk dan ukurannya. Kemudian, salah satu juringnya dibagi dua lagi
sama besar. Potongan-potongan tersebut disusun sedemikian sehingga membentuk

persegipanjang.

Coba kamu amati Gambar berikut ini.

Lingkaran dan Juring

Jika kamu amati dengan teliti, susunan potongan-potongan juring tersebut
menyerupai persegipanjang dengan ukuran panjang mendekati setengah keliling
lingkaran dan lebar r sehingga Iluas bangun tersebut adalah

Luas persegipanjang =p x|
= L keliling lingkaran = r
: L x(2mr)xr

= ™ -

Jadi, luas daerah lingkaran tersebut dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.
Luas lingkaran = z7°

1
L=nr*atau L= Z;rm’2

Contoh Soal

Sebuah lingkaran memiliki diameter 14 cm. Tentukan:
a. jari-jari lingkaran,
b. luas lingkaran.

Penyelesaian



Diketahui :d=14cm.

Ditanya
a r=..7
b. L=..7
Jawab :

a. Panjang jari-jari lingkaran adalah setengah kali panjang diameternya.
d=2xrmakar=212xd
=1/2 x (14 cm)
=7cm
Jadi, jari-jari lingkaran tersebut adalah 7 cm.

b. Untuk mencari luas lingkaran:
L=nxr
L :27—2 x (7cm)?
L=2x7cmx7cm.
/7’

L=22cmx7cm
L = 154 cm?

2. Materi Pembelajaran Pengayaan
Soal :
Jari — jari roda 35 cm . Rodatersebut berputar sebanyak 250 kali. Tentukan
panjang lintasan roda tersebut dalam meter !
Penyelesaian
Diketahui :r=35cm.
Banyak putaran = 250 kali
Ditanya : panjang lintasan ?
Jawab
Untuk mencari panjang lintasan, dapat diperoleh dari keliling kali banyak

putaran .



Keliling =2xmxr

:2><§><35cm

=220 cm
Sehingga panjang lintasan = keliling x banyak putaran
=220 cm x 250
= 55000 cm
=55m

3. Materi Pembelajaran Remedial
Soal :
Panjang jari-jari sepeda adalah 50 cm. Tentukanlah diameter ban sepeda
tersebut dan keliling ban sepeda tersebut.
Penyelesaian
Diketahui :r=50cm
Ditanya
a d=..7
b. K=..7
Jawab :
a. r=50cm maka,
d=2xr
d=2x50cm
d=100cm
b. K=nxd
K =3, 14 x100cm
K =314 cm

E. Metode/ M odel Pembelajaran
Model : Model Pembelgjaran I nduktif Versi Hilda Taba
Metode : Diskusi dan Tanya Jawab



F. Mediadan Bahan
Media : Spidol dan papan tulis

G. Sumber belgjar
Buku Paket SMP/MTs Kelas VIl Edisi Revisi 2016.

H. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke—1
Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7.1 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas daerah

lingkaran yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.

Kegiatan Deskrips Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memulai pembelgjaran dengan 10 menit
mengucapkan salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
untuk memulai kegiatan pembelajaran,

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

KegiatanInti | 1. Guru menjelaskan gambaran materi yang akan | 60 menit
disampaikan.

2. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari yang dikemas dalam bentuk cerita.

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok terdiri dari 5 siswa.

4. Guru memberikan lembar diskusi yang berisi
contoh-contoh khusus lain untuk didiskusikan
untuk sampai pada penyusunan konsep
berdasarkan contoh-contoh.

5. Setelah diskusi, beberapa perwakilan kelompok




diberi kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi

Penutup

. Guru dan siswa membuat kesimpulan akhir dari

pembelajaran tentang konsep umum yang telah
dipelajari.

. Guru memberikan soal mandiri untuk dikerjakan

siswa secara individu.

3. Guru mengumpulkan soal beserta jawaban.

4. Guru menutup pelajaran dengan

mempersilahkan siswa untuk berdoa, kemudian

mengucap salam.

10 menit

Pertemuan ke—2

Indikator Pencapaian kompetens
4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling

dan luas lingkaran.

K egiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

5. Guru memulai pembelgjaran dengan

mengucapkan salam

. Guru mengecek kehadiran siswa.
. Guru meminta siswa untuk menyiapkan

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
untuk memulai kegiatan pembelajaran,

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Kegiatan I nti

. Guru menjelaskan gambaran materi yang akan

disampaikan.

. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan

sehari-hari yang dikemas dalam bentuk cerita.

. Guru membagi siswa menjadi beberapa

60 menit




kelompok terdiri dari 5 siswa.

9. Guru memberikan lembar diskusi yang berisi
contoh-contoh khusus lain untuk didiskusikan
untuk sampai pada penyusunan konsep
berdasarkan contoh-contoh.

10. Setelah diskusi, beberapa perwakilan kelompok
diberi kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi

Penutup 5. Guru dan siswa membuat kesimpulan akhir dari
pembelajaran tentang konsep umum yang telah
dipelgjari.

6. Guru memberikan soal mandiri untuk dikerjakan
siswa secara individu.

7. Guru mengumpulkan soal beserta jawaban.

8. Guru menutup pelgjaran dengan
mempersilahkan siswa untuk berdoa, kemudian

mengucap salam.

|. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Kompetens Sikap Spiritual dan Sosial

Teknik : Observasi

Bentuk . Catatan Jurnal

Waktu Pelaksanaan  : Pada Proses KBM berlangsung

Kegunaan . Pertimbangan guru dalam mengembangkan

Karakter siswalebih lanjut.
Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial
Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Mata Pelgjaran
Nama Guru
Tahun Pelgjaran




No. | Waktu N-ama Cat-atan B-utir Keterangan Tanda
Siswa Perilaku Sikap Tangan
1
2
3
4
b. Kompetens Pengetahuan
Teknik : Testertulis
Bentuk : Essay
A. Kis - Kis Soal dan Rubrik Penilaian.
Nomor
No Indikator Butir Jawaban Skor
Soal
1. | Menurunkan rumus 1 1. Diketahui : d =24 cm 10
untuk menentukan Ditanya:r=...7
keliling dan luas Jawab: d=2xr
daerah lingkaran 24cm=2xr
yang dihubungkan 242”” =
dengan masalah =12 cm
kontekstual. 2. Diketahui : r = 7 cm 10
Ditanya: L =....?
Jawab : L =m x r°
L=2x7°
L= é—z/x Acm x 7cm
L=22cmx7cm
L = 145 cn?®
3. Diketahui : d =100 cm 10




Ditanya : Luas setengah
lingkaran ?
Jawab :

d=2xr
100cm=2xr

100cm _
5—=
r=50cm

Luas setengah lingkaran
=3(@xr)
=2 (3,14 x (50cm)?)
= (3,14 x 2500 ¢
_1 2
=3 (7850 cm)
= 3925 cm?)

Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
keliling dan luas

lingkaran.

4.5

4. Diketahui : r=7cm

Banyak putaran = 100 kali
Ditanya : panjang lintasan
”

Jawab :

K=2xgxr

K:2></2—f2></?’cm

K=2x22cm
K=44cm

Panjang Lintasan

= Keliling % banyak putaran
=44 cm x 100 Kkali

= 4400 cm

10




5. Diketahui : d =14 cm
Ditanya: K =...?

10

Jawab :
d=2xr
l4cm=2xr
14 cm _
2
r=7cm
K=2xnmgxr
K=2x /272 x 2’cm
K=2x22cm
K =44cm
Total 50
c. Kompetens Keterampilan
Teknik : Observas
Bentuk : Latihan/ Praktik
Has| Pengetahuan Nilai K eterampilan
Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Mata Pelgjaran
Tahun Pelgjaran
Kompetensi Dasar
No Praktik Produk Proyek | Fortopolio Nilai Akhir
(Pembulatan)

Rata-rata




1. Pembelajaran Remedial
Kegiatan pembelgjaran remedial antara lain dalam bentuk :
Pembelajaran ulang
Bimbingan khusus
Belgjar kelompok
Pemanfaatan tutor sebaya
Pemberian tugas individu
- Testertulis
Remedial dilaksanakan pada jam efektif belgjar atau diluar jam
efektif belgjar, telah ditentukan dalam program remedial secara
terpisah.
2. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah
mencapal ketuntasan belajar di beri kegiatan pembelajaran pengayaan
untuk perluasan dan /atau pendalaman materi ( kompetensi ) antara
lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal soal dengan tingkat
kesulitan soal lebih tinggi, meringkas buku buku reverensi dan

mewawancarali harasumber.



Medan, Februari 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Ki Edi Suherman, S.Pd. Mia Santi Ayu
NPA : 4641 NPM : 1402030279

Menyetujui.

Ketua Bagian Taman Dewasa (SMP Tamansiswa) Medan

Ki Edi Suherman, S.Pd.
NPA : 4641
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KISl —KISI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH |

M ata Pelajaran : Matematika
Materi : Keliling dan Luas Lingkaran
Kelas/ Semester - VI
No. Kompetensi Dasar Indikator Nomor Aspt?k-
Soal Kognitif
1. | Menurunkan rumus Menurunkan rumus 1,23 Cs
untuk menentukan untuk menentukan
keliling dan luas daerah | keliling dan luas daerah
lingkaran yang lingkaran yang
dihubungkan dengan dihubungkan dengan
masalah kontekstual masalah kontekstual .
2. | Menyelesaikan masalah | Menyelesaikan masalah 4 Cs
kontekstual yang kontekstual yang
berkaitan dengan berkaitan dengan
keliling lingkaran dan keliling dan lingkaran.
luas daerah lingkaran
Keterangan :

Cs = Penerapan




Lampiran 11

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH I
Waktu : 40 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal :

1. Tuliskan nama dan kelas Anda dengan lengkap pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

2. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah soal yang dianggap mudah
terlebih dahulu.

3. Kerjakanlah secaraindividu !

SOAL :

1. Sebuah roda sepeda memiliki diameter 24 cm, maka berapakah panjang
jari-jari roda sepeda tersebut ?

2. Sebuah taplak meja berbentuk lingkaran dengan jari-jari 7 cm. Berapakah
luas taplak mejatersebut ?7?

3. Tentukanlah luas setengah lingkaran yang berdiameter 100 cm !

4. Jari —jari roda 7 cm . Roda tersebut berputar sebanyak 50 kali. Tentukan
panjang lintasan roda tersebut !

5. Sebuah jendela berbentuk lingkaran . Jika dimaeter jendela itu 14 cm,
maka berapakah keliling jendela tersebut ?
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ALTERNATIF PENYELESAIAN TESKEMAM PUAN
PEMECAHAN MASALAH |

1. Memahami masalah
Diketahui : d = 24 cm
Ditanya :r=...7
Menyusun rencana penyelesaian
Penyelesaian :
Karena yang diketahui adalah diameter dan yang ditanya adalah jari-jari maka
digunakan rumusd =2 xr
M elaksanakan rencana penyelesaian
d=2xr
2dcm=2xr
24cm/2=r
r=12cm
Memeriksa kembali
d=2xr
d=2x12cm
d=24cm
(benar)

2. Memahami masalah
Diketahui : r = 7 cm
Ditanya :L=...7
Menyusun rencana penyelesaian
Karenayang diketahui adalah jari-jari (r) dan yang ditanya adalah luas
maka rumus yang digunakan adalah L = 7 x r*
M elaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian :

L=nxr?



L=22/7x% (7 cm)2
L = 22/7 x 49 cm?
L = 145 cm??
M emeriksa kembali
L=mxr?
145 cn? = 22/7 % (7 cm )?
145 cm? = 22/7 x 49 cn?
145 cm? = 145 cm? (benar)

3. Memahami masalah

Diketahui : d = 100 Cm

Ditanya : Luas Setengah Lingkaran= ... ?

Menyusun rencana penyelesaian
Jika yang ditanya luas setengah lingkaran maka tentukan dulu luas
lingkaran
d=2xr
100cm=2xr
r=50cm

Setelah jari-jari (r) telah diketahui maka digunakan rumus Luas lingkaran = n

sz

L=nxr?

L = 3,14 x (50cm)?

L = 3,14 x 2500 cn’

L = 7850 cn?

M elaksanakan rencana penyelesaian

Penyelesaian:

L uas Setengah lingkaran = ¥ x (pr?)
=14 x (7850 cn)
= 3925 cn?



Memeriksa kembali

L uas Setengah lingkaran = ¥ x (pr?)
3925cm* = x (7850 cn)
3925° = 3925 e’

Memahami masalah
Diketahui : r =7 cm

Banyak putaran = 100 kali
Ditanya :Panjang lintasan=... ?

Menyusun rencana penyelesaian

(benar)

Untuk mencari panjang lintasan terlebih dahulu dicari keliling lingkaran

denganrumusK =2 ntr
Melaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian :
K = 2pr
K=2x % x7cm
K=2x22cm
K=44cm
Panjang lintasan = Keliling % banyak putaran
=44 cm x 100 kali
= 4400 cm
Memeriksa kembali
Panjang lintasan = Keliling % banyak putaran
4400 cm =44 cm % 100 kali
4400 cm =4400 cm

Memahami masalah

Diketahui :d=14cm

Ditanya :K=..7?

Menyusun rencana penyelesaian

(benar)



Untuk yang diketahui adalah diameter dan ditanya adalah keliling lingkana
maka digunakan rumus K = znd

M elaksanakan rencana penyelesaian

Penyelesaian :

K=nd

K =22/7 %14 cm

K=44cm

Memeriksa kembali

K=nd

44 cm =22/7 x 14 cm

44cm=44cm (benar)
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Hasi| Observas Proses Pembelajaran Siklus|

No.

Indikator

Penilaian

Rata-rata

Memotivasi/mengkomunikasikan tujuan

pembelgjaran

a

Menarik perhatian sisva

Menjelaskan tujuan pembelajaran

Memberikan salam

b
C.
d

. Mempersiapkan materi pelajaran dengan rapi

dan sistematis

Nl N NN

Nl N NN

Nl N NN

Merancang situasi masalah

a

Memberikan contoh dalam kehidupan sehari-

hari yang sesuai dengan materi

2,5

Menyusun perangkat pembelajaran dengan
baik

Menarik perhatian siswa dengan memberikan
contoh yang nyata bagi siswva

Menarik perhatian siswa pada awal

pembelgjaran

Orientasi pada masalah

a

Memberikan LAS

2,5

b.

Kesesuaian soal dengan materi

2,5

C.

Kesesuaian soal dengan tingkat kemampuan

siswa

d.

Kesesuaian penempatan

Mengorganisaikan siswa untuk belajar




a. Siswa aktif mengerjakan soal 2 2 2

b. Siswa berdiskusi dengan temannya 3 2 2,5

c. Gurutidak meninggalkan kelas 3 3 3

d. Memberikan pengarahan kepada siswa yang 2 2 2
belum mengerti

Membantu penyelidikan mandiri

a. Membantu siswa dalam mengumpulkan 2 2 2
informasi

b. Guru mendorong pertukaran ide secara bebas 2 2 2

c. Membantu siswa untuk menemukan 2 2 2
pemecahan masalah

d. Membimbing siswa untuk berpartisipasi 2 2 2
dalam belgjar

Presentasi

a. Siswamaju ke depan 3 2 2,5

b. Siswa mempresentasikan jawabannya di 1 15
depan kelas

c. Siswa menjelaskan jawabannya 2 1 15

d. Siswalain memberikan tanggapan 2 2 2

Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan

suatu prosedur / konsep

a. Mengarahkan siswa untuk menarik 2 2 2
kesimpulan

b. Siswa memberi pendapatnya 2 2 2

c. Menghargai pendapat siswa 2 2 2

d. Memuji dengan kata-kata 2 2 2

Menganalisis dan mengevaluasi

a.  Guru memeriksa jawaban siswa 2 2 2

b. Guru membandingkan jawaban antar 2 2 2

kelompok




c. Memberikan penguatan jawaban antar 2 2 2
kelompok
d. Memberikan jawaban yang benar kepada 2 2 2
siswa
9. | Pengolahan waktu
a. Ketepatan memulai pelgjaran 3 3 3
b. Ketepatan menyajikan materi 3 3 3
c. Ketepatan mengadakan evaluasi 3 3 3
d. Ketepatan mengakhiri pelajaran 3 3 3
10. | Suasanakelas
a. Upaya menertibkan siswa 2 2 2
b. Upaya melibatkan sisva 2 2 2
c. Siswabelajar mandiri / kelompok 2 2 2
d. Siswa aktif dalam kelompok 2 1 15
11. | Antusias siswa
a. Siswa aktif bekerja 2 2 2
b. Siswa aktif bertanya 2 2 2
c. Siswadapat menjawab pertanyaan 2 2 2
d. Siswadapat menjawab pertanyaan 2 2 2
12. | Antusias guru
a Guru memotivasi siswa 3 2 2,5
b. Guru sebagai vasilitator 3 3 3
c. Guru mengarahkan/membimbing siswa 3 3 3
d. Guru memberikan kesempatan kepada sisva 2 2
untuk mengutarakan pendapatnya
Jumlah 107,5
Rata-rata 2,24
Kategori Sedang
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DAFTAR NILAI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH |

Kode .
N_ama 1 2 3 4 5 ASII:ﬁirr ,L\\Illlrfi]lr Keterangan
Siswa
A01 8 8 2 2 8 28 56 R
A02 10 8 2 1 4 25 50 SR
A03 10 9 2 4 10 35 70 S
A04 6 10 1 2 8 27 54 R
A05 10 10 10 3 4 37 74 S
A06 6 6 4 6 6 28 56 R
A07 6 8 4 4 10 32 64 R
A08 10 10 0 0 10 30 60 R
A09 10 10 5 2 10 37 74 S
A10 10 10 5 2 8 35 70 S
All 8 6 2 1 8 25 50 SR
Al12 10 9 2 4 10 35 70 S
A13 6 6 6 1 6 25 50 SR
Al4 10 10 0 0 10 30 60 R
A15 10 10 5 2 8 35 70 S
A16 10 9 4 4 10 37 74 S
Al7 8 8 4 0 10 30 60 R
A18 10 10 2 5 10 37 74 S
A19 10 9 2 4 10 35 70 S
A20 8 8 2 2 8 28 56 R
A21 6 6 6 3 4 25 50 SR
A22 8 8 2 2 8 28 56 R
A23 8 8 4 2 6 28 56 R
A24 10 10 3 2 10 35 70 S
A25 6 6 1 6 6 25 50 SR
A26 6 6 1 6 6 25 50 SR
Jumlah 797 1594 Rendah
R 3065 | 6131
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUSII

Sekolah : Taman Dewasa (SMP Tamansiswa) Medan
M ata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester : VII/Dua
M ateri Pokok . Lingkaran
Sub Materi : Kéliling dan Luas Lingkaran
Alokas Waktu 4 X 40 menit ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetens Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percayadiri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.
Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

No. Kompetens Dasar Indikator Pencapaian
Kompetens

3. | 3.7 Menurunkan rumus untuk 3.7.1 Menurunkan rumus untuk
menentukan keliling dan luas menentukan keliling dan
daerah lingkaran yang luas daerah lingkaran yang
dihubungkan dengan masalah dihubungkan dengan
kontekstual masalah kontekstual

4. | 47 Menyelesaikan masalah 4.7.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan kontekstual yang berkaitan
dengan keliling lingkaran dengan keliling dan luas
dan luas daerah lingkaran lingkaran.

C. Tujuan Pembelajaran K1 3dan Kl 4
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelgjaran, peserta didik:

1.

Dapat memberikan contoh masalah yang terkait dengan keliling dan luas
daerah lingkaran dalam kehidupan sehari - hari.

Dapat menurunkan rumus untuk menentukan keliling daerah lingkaran
yang dihubungkan dengan masalah kontekstual .

Dapat menurunkan rumus untuk menentukan luas daerah lingkaran yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual .

Dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling
lingkaran.

Dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas
lingkaran.

D. Materi Pembelajaran

1. Materi Pembelajaran Regular

Lingkaran adalah suatu garis lengkung yang kedua ujungnya dan semua

titik yang terletak pada garis lengkung tersebut mempunyai jarak yang sama jauh

terhadap suatu titik tertentu.



a) RumusKeéliling Lingkaran

keliling

kelling

A Dibuka Al

Dapat dilihat dar gambar di atas bahwa terdapat lingkaran berwarna merah
dan didalamnya terdapat garisberwarna hijau yang mendandakan putaran. Anggap
ga lingkaran tersebut adalah sebuah lapangan dimana kita disuruh berlari
mengelilinginya, maka apabila kita disuruh berlari mengelilingi lapangan
sebanyak satu kali hal ini berarti kita harus berlari dari tiitk A hingga sampai ke
titik A lagi.

Atau kita dapat memisalkan lingkaran tersebut adalah sebuah tali yang
dibentuk menyerupai sebuah lingkaran. Jika lingkaran itu merupakan sebuah tali
maka ketika lingkaran tersebut kita buka , maka keliling lingkaran merupakan

panjang dari tali yang membentuk lingkaran tersebut.

Lalu, apabila kita ukur panjang tali tersebut dengan suatu penggaris maka
akan ditemukan suatu perbandingan yang konstan dengan diameter lingkaran
tersebut. Nilai perbandingan ini kita sebut dengan phi (n) yang bernilai =
3,14159265358.

Sehingga dapat dituliskan rumus untuk mencari keliling lingkaran
=z D (phi x Diameter)
Atau 2t R (12 % phi x Jari-jari )



Contoh soal :

Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 21 cm. Tentukanlah:
a. panjang jari-jari,
b. keliling lingkaran.

Penyelesaian
Diketahui - d=12cm
Ditanya
b. r=...7
E. K=..7
Jawab :
a d=2xrmaka2lcm=2xr

_21cm
2

r

r=105cm
Jadi, panjang jari-jarinya adalah 10,5 cm.
b. K=..7
K =z x d cm maka
K :/272/ x 21 cm
=22x3cm
=66 cm
Jadi, panjang diameternya adalah 66 cm.

b) RumusLuasLingkaran

Luas lingkaran adalah area yang terdapat di dalam suatu lingkaran. Cara
mencari area dari suatu lingkaran adalah sebagai berikut.:

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa lingkaran diarsir dengan warna
hijau yang menandakan area luas lingkaran tersebut. Lingkaran kita bagi-bagi
menjadi juring-juring kecil. Setelah itu lingkaran kita buka sehingga membentuk
sebuah persegi panjang, maka dengan menggunakan rumus persegi panjang kita



bisa mendapatkan bahwa rumus luas lingkaran adalah = R? ( phi x jari-jari x jari-

jari).

Contoh Soal
Sebuah lingkaran memiliki diameter 14 cm. Tentukan:
a jari-jari lingkaran,
b. luas lingkaran.
Penyelesaian
Diketahui »d=14cm.
Ditanya
c. r=..7
d L=..7?
Jawab :
c. Panjang jari-jari lingkaran adalah setengah kali panjang diameternya.
d=2xrmakar=212xd
=1/2 x (14 cm)
=7cm
Jadi, jari-jari lingkaran tersebut adalah 7 cm.

d. Untuk mencari luas lingkaran:
L=nxr
L :27—2 x (7cm)?
L=2x7cmx7cm.
/7’

L=22cmx7cm
L = 154 cm?

2. Materi Pembelajaran Pengayaan
Soal :
Jari — jari roda 35 cm . Roda tersebut berputar sebanyak 250 kali. Tentukan
panjang lintasan roda tersebut dalam meter !



Penyelesaian
Diketahui :r=35cm.
Banyak putaran = 250 kali
Ditanya : panjang lintasan ?
Jawab
Untuk mencari panjang lintasan, dapat diperoleh dari keliling kali banyak
putaran .
Keliling =2xmxr

:2><§><35cm

=220 cm
Sehingga panjang lintasan = keliling x banyak putaran
=220 cm x 250
= 55000 cm
=55m

3. Materi Pembelajaran Remedial
Panjang jari-jari sepeda adalah 50 cm. Tentukanlah diameter ban sepeda
tersebut dan keliling ban sepeda tersebut.

Penyelesaian
Diketahui :r=50cm
Ditanya
a d=..7
b. K=..7
Jawab :

c. r=>50cm maka,
d=2xr
d=2x50cm
d=100cm

d K==nxd
K =3, 14 x100cm
K =314 cm



E. Metode/ M odel Pembelajaran
Model : Model Pembelgjaran I nduktif Versi Hilda Taba
Metode : Diskusi dan Tanya Jawab

F. Mediadan Bahan
Media : Spidol dan papan tulis

. Sumber belajar
Buku Paket SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi 2016.

J. Langkah - Langkah K egiatan Pembelajaran
Pertemuan ke—1
Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7.1 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas daerah
lingkaran yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.

K egiatan Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan |1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan perlengkapan
dan peralatan yang diperlukan untuk memulai
kegiatan pembelgjaran,

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Kegiatan Inti |1. Guru menjelaskan gambaran materi yang akan
disampaikan.

2. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
yang dikemas dalam bentuk cerita.

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
terdiri dari 5 siswa.

60 menit




Guru memberikan lembar diskusi yang berisi contoh-
contoh khusus lain untuk didiskusikan untuk sampai

pada penyusunan konsep berdasarkan contoh-contoh.
Setelah diskusi, beberapa perwakilan kelompok diberi

kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi

Penutup

Guru dan sisva membuat kesimpulan akhir dari
pembelajaran tentang konsep umum yang telah
dipelgjari.

Guru memberikan soal mandiri untuk dikerjakan

siswa secara individu.

3. Guru mengumpulkan soal beserta jawaban.

4. Guru menutup pelajaran dengan mempersilahkan

siswa untuk berdoa, kemudian mengucap salam.

10 menit

Pertemuan ke—4

Indikator Pencapaian K ompetens
4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling

dan luas lingkaran.

K egiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

iv.

. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan

salam

. Guru mengecek kehadiran siswa.
iii.  Guru meminta siswa untuk menyiapkan

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan untuk
memulai kegiatan pembelgjaran,
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

10 menit

Kegiatan I nti

1. Guru menjelaskan gambaran materi yang akan

disampaikan.

2. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari

60 menit




yang dikemas dalam bentuk cerita.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
terdiri dari 5 siswa.

Guru memberikan lembar diskusi yang berisi contoh-
contoh khusus lain untuk didiskusikan untuk sampai
pada penyusunan konsep berdasarkan contoh-contoh.
Setelah diskusi, beberapa perwakilan kelompok diberi
kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi

Penutup 1

Guru dan sisva membuat kesimpulan akhir dari
pembelajaran tentang konsep umum yang telah
dipelgjari.

Guru memberikan soal mandiri untuk dikerjakan

siswa secara individu.

3. Guru mengumpulkan soal beserta jawaban.

4. Guru menutup pelajaran dengan mempersilahkan

siswa untuk berdoa, kemudian mengucap salam.

10menit

. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Kompetens Sikap Spiritual dan Sosial

Teknik
Bentuk
Waktu

Kegunaan

: Observasi
: Catatan Jurnal
Pelaksanaan  : Pada Proses KBM berlangsung

Karakter siswalebih lanjut.

Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial
Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Mata Pelgjaran

Nama Guru

Tahun Pelgjaran

. Pertimbangan guru dalam mengembangkan




No. | Waktu Nama Cat-atan B-utir Keterangan Tanda
Siswa Perilaku Sikap Tangan
1
2
3
4
b. Kompetens Pengetahuan
Teknik : Testertulis
Bentuk : Essay
B. Kis - Kis Soal dan Rubrik Penilaian.
Nomor
No Indikator Butir Jawaban Skor
Soal
1. | Menurunkanrumus | 1;2;3 |1. Diketahui: r=50cm 10
untuk menentukan Ditanya:d=....?
keliling dan luas Jawab: d=2xr
daerah lingkaran d=2x50cm
yang dihubungkan d=100cm
dengan masalah 2. Diketahui : d =100 cm 10
kontekstual Ditanya: K =....7?
Jawab: K =n x d
K =3,14 x 100 cm
K =314,6m
3. Diketahui : r=7cm 10
Ditanya : Luas setengah
lingkaran ?
Jawab :
L=nxr?




b:§XUcmF
L=2x7cmx7cm

J
L=22x7cn’

L = 154 cn?

Luas setengah lingkaran
=3(@xr)
_1 2
=3 (154 cm’)

= 77¢cn?

Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
keliling dan luas

lingkaran.

4;5

4. Diketahui : r=14cm

Banyak putaran = 10 kali
Ditanya : panjang lintasan
”

Jawab :

K=2xgxr

K:2></272></1/4cm

K=2x22 x2cm
K =88 cm

Panjang Lintasan

= Keliling % banyak putaran
=88 cm x 10 kali

=880cm

10

5. Diketahui : d=7cm

Ditanya: K = ... ?
Jawab :

K=nxd

_ 22
K—; x/(:m

K=22cm

10




Total

50

c. Kompetens Keterampilan

Teknik

: Observas

Bentuk : Latihan/ Praktik
Has| Pengetahuan Nilai K eterampilan
Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Mata Pelgjaran
Tahun Pelgjaran
Kompetensi Dasar

No

Praktik

Produk Proyek

Fortopolio

Nilai Akhir
(Pembulatan)

Rata-rata

1. Pembelajaran Remedial
Kegiatan pembelgjaran remedial antara lain dalam bentuk :

Pembelajaran ulang

Bimbingan khusus

Belgjar kelompok
Pemanfaatan tutor sebaya
Pemberian tugas individu

Testertulis




Remedial dilaksanakan pada jam efektif belgjar atau diluar jam efektif
belgjar, telah ditentukan dalam program remedial secara terpisah.

2. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belagjar di beri kegiatan pembelgjaran pengayaan untuk perluasan dan
/atau pendalaman materi ( kompetensi ) antara lain dalam bentuk tugas
mengerjakan soal soal dengan tingkat kesulitan soal lebih tinggi, meringkas buku
buku reverensi dan mewawancarai narasumber.



Medan, Februari 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Ki Edi Suherman, S.Pd. Mia Santi Ayu
NPA : 4641 NPM : 1402030279

Menyetujui.

Ketua Bagian Taman Dewasa (SMP Tamansiswa) Medan

Ki Edi Suherman, S.Pd.
NPA : 4641
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KISl —KISI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 11

M ata Pelajaran : Matematika
Materi : Keliling dan Luas Lingkaran
Kelas/ Semester - VI
No. Kompetensi Dasar Indikator Nomor Aspt?k-
Soal Kognitif
1. | Menurunkan rumus Menurunkan rumus 1,2;3 Cs
untuk menentukan untuk menentukan
keliling dan luas daerah | keliling dan luas daerah
lingkaran yang lingkaran yang
dihubungkan dengan dihubungkan dengan
masalah kontekstual masalah kontekstual .
2. | Menyelesaikan masalah | Menyelesaikan masalah 4,5 Cs
kontekstual yang kontekstual yang
berkaitan dengan berkaitan dengan
keliling lingkaran dan keliling dan luas
luas daerah lingkaran lingkaran.
Keterangan :

Cs = Penerapan
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TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH I1
Waktu : 40 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal :

1.

3.

Tuliskan nama dan kelas Anda dengan lengkap pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

Bacalah soal dengan teliti dan jawablah soal yang dianggap mudah
terlebih dahulu.

Kerjakanlah secara individu !

SOAL :

1.

Panjang jari-jari sepeda adalah 50 cm. Tentukanlah diameter ban sepeda
tersebut !

Sebuah sepeda memiliki diameter 100 cm. Tentukanlah keliling ban
sepeda tersebut !

Diketahui sebuah kaca berbentuk lingkaran memiliki jari-jari 7 cm.
Tentukanlah luas setengah lingkaran kaca tersebut !

Jari — jari roda 14 cm . Roda tersebut berputar sebanyak 10 kali. Tentukan
panjang lintasan roda tersebut !

Sebuah jendela berbentuk lingkaran . Jika diameter jendelaitu 7 cm, maka
berapakah keliling jendela tersebut ?
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ALTERNATIF PENYELESAIAN TESKEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH I
1. Memahami masalah
Diketahui : r = 50 cm
Ditanya :d =...?
Menyusun rencana penyelesaian
Penyelesaian :
Karena yang diketahui adalah jari-jari dan yang ditanya adalah diameter maka
digunakan rumusr =% x d
M elaksanakan rencana penyelesaian
r=%xd
50cm=% xr
50cm/2=r
r=25cm
Memeriksa kembali
r=%xd
r=% x50cm
r=25cm (benar)

2. Memahami masalah
Diketahui : d = 7 cm
Ditanya :K=..7?
Menyusun rencana penyelesaian
Karenayang diketahui adalah diameter dan yang ditanya adalah keliling
maka rumus yang digunakan adalah K =z x d
M elaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian :
K=nxd
K=nxd
K = 3,14 x 100 cm



K =314 cm
M emeriksa kembali
K=nxd
314 cm = 3,14 x 100 cm
314cm=314cm (benar)

Memahami masalah
Diketahui : r = 7 cm
Ditanya : Luas Setengah Lingkaran= ... ?
Menyusun rencana penyelesaian
Jika yang ditanya luas setengah lingkaran maka tentukan dulu luas
lingkaran
L=nxr?
L = 22/7 x (7 cm)?
L = 22/7 x 49 e’
L = 154 cn?®
M elaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian:
L uas Setengah lingkaran = ¥ x (pr?)
= 14 x (154 cn)
=77 cn?
Memeriksa kembali
L uas Setengah lingkaran = ¥ x (pr?)
77 o’ =14 x (154 cnd)
77 e = 77 cn? (benar)

Memahami masalah
Diketahui : r =14 cm

Banyak putaran = 10 kali
Ditanya :Panjang lintasan=... ?

Menyusun rencana penyelesaian



Untuk mencari panjang lintasan terlebih dahulu dicari keliling lingkaran
denganrumusK =2 ntr
M elaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian :
K = 2pr

Kz2><%><14cm

K=2x44cm

K=88cm

Panjang lintasan = Keliling % banyak putaran
=88 cm x 10 kali
= 8800 cm

M emeriksa kembali
Panjang lintasan = Keliling x banyak putaran
8800 cm = 88 cm % 10 kali
8800 cm = 8800 cm (benar)

Memahami masalah

Diketahui :d=7cm

Ditanya :K=..7?

Menyusun rencana penyelesaian

Untuk yang diketahui adalah diameter dan ditanya adalah keliling lingkana
maka digunakan rumus K = znd

M elaksanakan rencana penyelesaian

Penyelesaian :

K=nd

K=22/7%x7cm

K=22cm

Memeriksa kembali

K=nd

22cm=22/7 x 7cm

22cm=22cm (benar)
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Hasi| Observas Proses Pembelajaran Siklusl |

No. Indikator Penilatan
Il Rata-rata
1. | Memotivasi/mengkomunikasikan tujuan
pembelgjaran
a. Menarik perhatian sisva 3 3 3
b. Menjelaskan tujuan pembelgjaran 3 3 3
c. Memberikan salam 3 3 3
d. Mempersiapkan materi pelajaran dengan 3 3 3
rapi dan sistematis
2. | Merancang situasi masalah
a. Memberikan contoh dalam kehidupan 3 4 35
sehari-hari yang sesuai dengan materi
b. Menyusun perangkat pembelgjaran 4 4 4
dengan baik
c. Menarik perhatian siswa dengan 4 4 4
memberikan contoh yang nyata bagi
siswa
d. Menarik perhatian siswa pada awal 4 4 4
pembelgjaran
3. | Orientasi pada masalah
a Memberikan LAS 2 2,5
b. Kesesuaian soal dengan materi 35
c. Kesesuaian soal dengan tingkat 4 4
kemampuan siswa
d. Kesesuaian penempatan 4 4
4. | Mengorganisaikan siswa untuk belajar
a. Siswa aktif mengerjakan soal 4 4 4
b. Siswa berdiskusi dengan temannya 4 4 4




c. Gurutidak meninggalkan kelas

d. Memberikan pengarahan kepada siswa
yang belum mengerti

Membantu penyelidikan mandiri

a. Membantu siswa dalam mengumpulkan 3
informasi

b. Guru mendorong pertukaran ide secara 3
bebas

c. Membantu siswa untuk menemukan 3
pemecahan masalah

d. Membimbing siswa untuk berpartisipasi 3
dalam belgjar

Presentasi

a. Siswa maju ke depan 35

b. Siswa mempresentasikan jawabannya di 2,5
depan kelas

c. Siswa menjelaskan jawabannya 2,5

d. Siswalain memberikan tanggapan 3

Mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan suatu prosedur / konsep

a. Mengarahkan siswa untuk menarik 3
kesimpulan

b. Siswa memberi pendapatnya 3

c. Menghargai pendapat siswa

d. Memuji dengan kata-kata

Menganalisis dan mengevaluasi

a.  Guru memeriksa jawaban siswa 3

b. Guru membandingkan jawaban antar 3
kelompok

c. Memberikan penguatan jawaban antar 3




kelompok
d. Memberikan jawaban yang benar kepada | 3 3 3
siswa
Pengolahan waktu
a. Ketepatan memulai pelgjaran 4 4 4
b. Ketepatan menyajikan materi 4 4 4
c. Ketepatan mengadakan evaluasi 4 4 4
d. Ketepatan mengakhiri pelajaran 4 4 4
Suasana kelas
a. Upaya menertibkan siswa 3 3 3
b. Upaya melibatkan sisva 3 3
c. Siswabelgjar mandiri / kelompok 3 3
d. Siswa aktif dalam kelompok 3 2 2,5
Antusias siswa
a. Siswa aktif bekerja 3 3 3
b. Siswa aktif bertanya 3 3 3
c. Siswadapat menjawab pertanyaan 3 3 3
d. Siswadapat menjawab pertanyaan 3 3 3
Antusias guru
a Guru memotivasi siswa 4 3 3,5
b. Guru sebagai vasilitator 4 4
c. Guru mengarahkan/membimbing siswa 4 4
d. Guru memberikan kesempatan kepada 3 3
siswa untuk mengutarakan pendapatnya
Jumlah 155
Rata-rata 3,23
Kategori Baik
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DAFTAR NILAI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH I

Kode Skor | Nilai
N_ama 1 2 3 4 5 Akhir Akhir Keterangan
Siswa
A01 6 6 4 4 10 30 60 R
A02 | 10 8 2 6 4 30 60 R
AO3 | 10 | 10 3 2 10 35 70 S
A04 8 8 4 4 8 32 64 R
AO5 | 10 | 10 2 6 10 38 76 S
A06 6 8 4 2 10 30 60 R
A07 6 8 4 2 10 30 60 R
A08 8 10 5 2 10 35 70 S
A09 | 10 | 10 4 6 10 40 80 T
A10 | 10 | 10 6 4 5 35 70 S
All 8 6 4 2 10 30 60 R
Al2 | 10 2 8 5 10 35 70 S
A13 | 10 6 4 0 10 30 60 R
Al4 | 10 | 10 3 2 10 35 70 S
A15 8 10 7 2 8 35 70 S
Al6 | 10 4 3 10 10 37 4 S
Al7 8 8 4 7 8 35 70 S
Al18 | 10 | 10 8 2 10 40 80 T
A19 | 10 | 10 7 0 10 37 4 S
A20 8 8 0 8 8 32 64 R
A21 6 6 6 3 6 27 54 SR
A22 8 8 2 2 10 30 60 R
A23 | 10 8 2 2 8 30 60 R
A24 | 10 | 10 2 5 10 37 4 S
A25 8 8 6 7 6 35 70 S
A26 6 6 6 6 6 30 60 R
Jumlah 870 1740 Sedang
Rl | 2346 | 66,92

rata
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUSIII

Sekolah : Taman Dewasa (SMP Tamansiswa) Medan
M ata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester : VII/Dua
M ateri Pokok . Lingkaran
Sub Materi : Kéliling dan Luas Lingkaran
Alokas Waktu : 4 X 40 menit ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetens Inti
1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelagjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

No. K ompetens Dasar Indikator Pencapaian K ompetens
3. | 3.7 Menurunkan rumus untuk 3.7.1 Menurunkan rumus untuk
menentukan keliling dan luas menentukan keliling daerah
daerah lingkaran yang lingkaran yang dihubungkan
dihubungkan dengan masalah dengan masalah kontekstual
kontekstual
4. |4.7 Menyelesaikan masalah 4.7.1 Menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan
dengan keliling lingkaran dan
luas daerah lingkaran

kontekstual yang berkaitan
dengan keliling lingkaran.

C. Tujuan Pembelgjaran K1 3dan K1 4

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelgjaran, peserta didik:

1

Dapat memberikan contoh masalah yang terkait dengan keliling dan luas

daerah lingkaran dalam kehidupan sehari - hari.

Dapat menurunkan rumus untuk menentukan keliling daerah lingkaran

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual .

Dapat menurunkan rumus untuk menentukan luas daerah lingkaran yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual .
Dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling

lingkaran.

Dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas

lingkaran.

D. Materi Pembelajaran

1. Materi Pembelajaran Regular

Lingkaran adalah suatu garis lengkung yang kedua ujungnya dan semua

titik yang terletak pada garis lengkung tersebut mempunyai jarak yang sama jauh

terhadap suatu titik tertentu.




a) RumusKeéliling Lingkaran

keliling

kelling

A Dibuka Al

Dapat dilihat dar gambar di atas bahwa terdapat lingkaran berwarna merah
dan didalamnya terdapat garisberwarna hijau yang mendandakan putaran. Anggap
ga lingkaran tersebut adalah sebuah lapangan dimana kita disuruh berlari
mengelilinginya, maka apabila kita disuruh berlari mengelilingi lapangan
sebanyak satu kali hal ini berarti kita harus berlari dari tiitk A hingga sampai ke
titik A lagi.

Atau kita dapat memisalkan lingkaran tersebut adalah sebuah tali yang
dibentuk menyerupai sebuah lingkaran. Jika lingkaran itu merupakan sebuah tali
maka ketika lingkaran tersebut kita buka , maka keliling lingkaran merupakan

panjang dari tali yang membentuk lingkaran tersebut.

Lalu, apabila kita ukur panjang tali tersebut dengan suatu penggaris maka
akan ditemukan suatu perbandingan yang konstan dengan diameter lingkaran
tersebut. Nilai perbandingan ini kita sebut dengan phi (n) yang bernilai =
3,14159265358.

Sehingga dapat dituliskan rumus untuk mencari keliling lingkaran
=z D (phi x Diameter)
Atau 2t R (12 % phi x Jari-jari )



Contoh soal :

Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 21 cm. Tentukanlah:
a. panjang jari-jari,
b. keliling lingkaran.

Penyelesaian
Diketahui - d=12cm
Ditanya

c. r=..7

Jawab :
a d=2xrmaka2lcm=2xr

_21mn
2

r

r=105cm
Jadi, panjang jari-jarinya adalah 10,5 cm.
d K=..7
K =z x d cm maka
K :/272/ x 21 cm
=22x3cm
=66 cm
Jadi, panjang diameternya adalah 66 cm.

b) RumusLuasLingkaran

Luas lingkaran adalah area yang terdapat di dalam suatu lingkaran. Cara
mencari area dari suatu lingkaran adalah sebagai berikut.:

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa lingkaran diarsir dengan warna
hijau yang menandakan area luas lingkaran tersebut. Lingkaran kita bagi-bagi
menjadi juring-juring kecil. Setelah itu lingkaran kita buka sehingga membentuk
sebuah persegi panjang, maka dengan menggunakan rumus persegi panjang kita



bisa mendapatkan bahwa rumus luas lingkaran adalah = R? ( phi x jari-jari x jari-

jari).

Contoh Soal
Sebuah lingkaran memiliki diameter 14 cm. Tentukan:
a jari-jari lingkaran,
b. luas lingkaran.
Penyelesaian
Diketahui »d=14cm.
Ditanya
e r=..7
f. L=..7
Jawab :
e. Panjang jari-jari lingkaran adalah setengah kali panjang diameternya.
d=2xrmakar=212xd
=1/2 x (14 cm)
=7cm
Jadi, jari-jari lingkaran tersebut adalah 7 cm.
f.  Untuk mencari luas lingkaran:
L=nxr?
L= 27—2 x (7cm)?
L:/Z;ZX/T/cmXch.

L=22cmx7cm
L = 154 cm?

2. Materi Pembelajaran Pengayaan
Soal :
Jari — jari roda 35 cm . Rodatersebut berputar sebanyak 250 kali. Tentukan
panjang lintasan roda tersebut dalam meter !
Penyelesaian



Diketahui :r=35cm.
Banyak putaran = 250 kali
Ditanya : panjang lintasan ?
Jawab
Untuk mencari panjang lintasan, dapat diperoleh dari keliling kali banyak
putaran .
Keliling =2xmxr

:2><§><35cm

=220 cm
Sehingga panjang lintasan = keliling x banyak putaran
=220 cm x 250
= 55000 cm
=55m

3. Materi Pembelajaran Remedial
Soal :
Panjang jari-jari sepeda adalah 50 cm. Tentukanlah diameter ban sepeda
tersebut dan keliling ban sepeda tersebut.
Penyelesaian
Diketahui :r=50cm
Ditanya
a d=..7
b. K=..7
Jawab :
e. r=>50cm maka,
d=2xr
d=2x50cm
d=100cm
f. K=nxd
K =3, 14 x 100 cm
K =314 cm



E. Metode/ M odel Pembelajaran
Model : Model Pembelajaran Induktif Versi Hilda Taba
Metode : Diskusi dan Tanya Jawab

F. Mediadan Bahan

Media

: Spidol dan papan tulis

Sumber belajar

Buku Paket SMP/IMTsKelas VIII Edisi Revisi 2016.

H. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke—5

Indikator Pencapaian K ompetens

3.7.1 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling daerah lingkaran yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual

K egiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

. Guru memulai pembelgjaran dengan mengucapkan

salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

. Guru meminta siswa untuk menyiapkan

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan untuk
memulai kegiatan pembelgjaran,

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Kegiatan I nti

. Guru menjelaskan gambaran materi yang akan

disampaikan.

. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari yang dikemas dalam bentuk cerita

. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

terdiri dari 5 siswa.

. Guru memberikan lembar diskusi yang berisi

60 menit




contoh-contoh khusus lain untuk didiskusikan
untuk sampai pada penyusunan konsep berdasarkan
contoh-contoh.

. Setelah diskusi, beberapa perwakilan kelompok

diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusi

Penutup

. Guru dan siswva membuat kesimpulan akhir dari

pembelajaran tentang konsep umum yang telah
dipelajari.

. Guru memberikan soal mandiri untuk dikerjakan

siswa secara individu.

3. Guru mengumpulkan soal beserta jawaban.

4. Guru menutup pelajaran dengan mempersilahkan

siswa untuk berdoa, kemudian mengucap salam.

10 menit

Pertemuan ke—6

Indikator Pencapaian K ompetens
4.7.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling
lingkaran.

K egiatan

Deskrips Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Guru memulai pembelajaran dengan
mengucapkan salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru meminta siswa untuk menyiapkan

perlengkapan dan peralatan yang diperlukan untuk
memulai kegiatan pembelgjaran,

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Kegiatan I nti

1. Guru menjelaskan gambaran materi yang akan
disampaikan.

2. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan

60 menit




sehari-hari yang dikemas dalam bentuk cerita.

3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
terdiri dari 5 siswa.

4. Guru memberikan lembar diskusi yang berisi
contoh-contoh khusus lain untuk didiskusikan
untuk sampai pada penyusunan konsep
berdasarkan contoh-contoh.

5. Setelah diskusi, beberapa perwakilan kelompok
diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusi

Penutup 1. Guru dan sisva membuat kesimpulan akhir dari
pembelajaran tentang konsep umum yang telah
dipelgjari.

2. Guru memberikan soal mandiri untuk dikerjakan
siswa secara individu.

3. Guru mengumpulkan soal beserta jawaban.

4. Guru menutup pelajaran dengan mempersilahkan

siswa untuk berdoa, kemudian mengucap salam.

I. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Kompetens Sikap Spiritual dan Sosial

Teknik : Observasi

Bentuk . Catatan Jurnal

Waktu Pelaksanaan  : Pada Proses KBM berlangsung

Kegunaan . Pertimbangan guru dalam mengembangkan

Karakter siswalebih lanjut.




Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial
Nama Sekolah

Kelas/ Semester
Mata Pelgjaran
Nama Guru
Tahun Pelgjaran
No. | Waktu Nama Catatan Butir Keterangan Tanda
Siswa Perilaku Sikap Tangan
1
2
3
4
b. Kompetens Pengetahuan
Teknik : Testertulis
Bentuk : Essay
A. Kis - Kis Soal dan Rubrik Penilaian.
Nomor
No Indikator Butir Jawaban Skor
Soal
1. | Menurunkan rumus 1;2;3 |1.Diketahui : r=10cm 10
untuk menentukan Ditanya: L =...?
keliling daerah Jawab :
lingkaran yang L = nr?
dihubungkan dengan L = 3,14 x (10cm)?
masalah kontekstual L = 3,14 x 100 cn?®
L =314 cn?®
2. Diketahui : d=7cm 10




Ditanya: K =....?
Jawab: K =n x d
K =22/7%x7cm
K=22cm

. Diketahui : BC=d=14cm

Ditanya: L =?

Jawab :
d=14cmmaka:r=7cm
L=nxr?

L= %x(?cm)2
L:27—2><7cm><7cm

L =22x7cm?

L = 154 cn?®

10

Menyelesaikan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
keliling lingkaran.

4.5

. Diketahui : s=14cm

Ditanya : Luas daerah
yang diarsir ... ?

Jawab :

Luas daerah yang diarsir
= Luas persegi — Luas %2
lingkaran

=(sxs)— (%n X 1?)
=(14cmx14cm) — (%xg
7cm x 7.cm)

=196 cn?— 77 cn??
=119 cn?

10

. Diketahui : p=d=14cm

|=6cm

Ditanya: Luas daerah yang

10




diarsir ... ?
Jawab :
d=14cmmaka:r=7cm

Luas daerah yang diarsir

= luas persegi + luas 2

lingkaran

=(px1)+ Guxrd
= (14cmx6cm) + (5
27—2cm x7cm x7cm)
=84 cn? + 77 e

=161 cn?

Total

50

c. Kompetens Keterampilan
Teknik : Observas
Bentuk : Latihan/ Praktik

Has| Pengetahuan Nilai K eterampilan
Nama Sekolah
Kelas/ Semester
Mata Pelgjaran
Tahun Pelgjaran
Kompetensi Dasar




No Praktik Produk Proyek | Fortopolio Nilai Akhir

(Pembulatan)

Rata-rata

1. Pembelajaran Remedial
Kegiatan pembelgjaran remedial antara lain dalam bentuk :
Pembelajaran ulang
Bimbingan khusus
Belagjar kelompok
Pemanfaatan tutor sebaya
Pemberian tugas individu
- Testertulis
Remedial dilaksanakan pada jam efektif belajar atau diluar jam
efektif belgjar, telah ditentukan dalam program remedial secara terpisah.

2. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belagjar di beri kegiatan pembelgjaran pengayaan untuk perluasan dan
/atau pendalaman materi ( kompetensi ) antara lain dalam bentuk tugas
mengerjakan soal soal dengan tingkat kesulitan soal lebih tinggi, meringkas buku

buku reverensi dan mewawancarai harasumber.



Medan, Februari 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran Peneliti
Ki Edi Suherman, S.Pd. Mia Santi Ayu
NPA : 4641 NPM : 1402030279

Menyetujui.

Ketua Bagian Taman Dewasa (SMP Tamansiswa) Medan

Ki Edi Suherman, S.Pd.
NPA : 4641
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KISl —KISI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 111

M ata Pelajaran : Matematika
Materi : Keliling dan Luas Lingkaran
Kelas/ Semester - VI
No. Kompetensi Dasar Indikator Nomor Aspt?k-
Soal Kognitif
1. | Menurunkan rumus Menurunkan rumus 1,23 Cs
untuk menentukan untuk menentukan
keliling dan luas daerah | keliling dan luas daerah
lingkaran yang lingkaran yang
dihubungkan dengan dihubungkan dengan
masalah kontekstual masalah kontekstual .
2. | Menyelesaikan masalah | Menyelesaikan masalah 4,5
kontekstual yang kontekstual yang
berkaitan dengan berkaitan dengan
keliling lingkaran dan keliling lingkaran dan
luas daerah lingkaran luas daerah lingkaran
Keterangan :

Cs = Penerapan
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TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH I11
Waktu : 40 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal :

1. Tuliskan nama dan kelas Anda dengan lengkap pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

2. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah soal yang dianggap mudah
terlebih dahulu.

3. Kerjakanlah secaraindividu !

SOAL :
1. Roda sepeda adik mempunyai jari-jari yang panjangnya 10 cm, dengan

menggunakan phi 3,14, tentukanlah luas roda tersebut !

2. Sebuah jendela berbentuk lingkaran . Jika diameter jendela itu 7 cm, maka
berapakah keliling jendela tersebut ?

3. Perhatikan gambar di bawah ini !

D C

14 cm

A B

Sebuah lingkaran tepat berada di dalam persegi. Jika ukuran persegi
tersebut adalah 14 cm, tentukanlah luas lingkaran tersebut !
4. Perhatikan gambar bangun datar berikut !

14 cm

14 cm

Tentukanlah luas daerah yang diarsir !
5. Perhatikan gambar di bawah ini !



£

14 cm

6 cm

Tentukanlah luas daerah yang diarsir !
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ALTERNATIF PENYELESAIAN TESKEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH I11
1. Memahami masalah
Diketahui : r = 10 cm
Ditanya :L =...7
Menyusun rencana penyelesaian
Penyelesaian :
Karenayang diketahui adalah jari-jari dan yang ditanya adalah luas maka
digunakan rumusL = nr?
M elaksanakan rencana penyelesaian
L =nr?
L = 3,14 x (10cm)?
L = 3,14 x 100 cn?®
L =314 cn?
Memeriksa kembali
L =nr?
314 cn? = 3,14 x (10cm)?
314 cn? = 3,14 x 100 cn?
314 cm’ = 314 cn?

(benar)

2. Memahami masalah
Diketahui : d = 7 cm
Ditanya :K=..7?
Menyusun rencana penyelesaian
Karenayang diketahui adalah diameter dan yang ditanya adalah keliling
maka rumus yang digunakan adalah K =z x d
M elaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian :
K=nxd



K=22/7 x7cm
K=22cm
Memeriksa kembali
K=nxd
22cm=22/7 x7cm
22cm=22cm (benar)

Memahami masalah

Diketahui : BC=d= 14cm

Ditanya :L= ..7?

Menyusun rencana penyelesaian
Jika yang ditanya luas dan yang diketahui diameter maka terlebih dahulu
carilah panjang jari-jari (r)

Maka: d =14 cm
d=2r
l4dcm=2xr
l4cm/2=r
7cm=r

Maka, r=7cm

M elaksanakan rencana penyelesaian

Penyelesaian:

L=nxr?

L = 22/7 x (7 cm)?

L = 22/7 x 49 cn?

L = 154 cn?®

Memeriksa kembali

L=nxr?

154 cm? = 22/7 x (7 cm)?

154 cm? = 22/7 x 49 cm?

154 cm? = 154 cm? (benar)



4. Memahami masalah
Diketahui : s=14cm
Ditanya : Luasdaerahyang diarsir ... ?
Menyusun rencana penyelesaian
Luas daerah yang diarsir = Luas persegi — Luas ¥z lingkaran
M elaksanakan rencana penyelesaian
Luas persegi = (s % s)
=(14cmx 14 cm)
=196 cn?

Luas ¥ lingkaran = (%n x r?)

Luas bangun yang diarsir = Luas persegi — Luas ¥z lingkaran
=196 cm?® - 77 o
=119 e’

Memeriksa kembali

Luas bangun yang diarsir = Luas persegi — Luas ¥z lingkaran
119 cm? =196 cn? - 77 cm?
119 cm? =119 cm? (benar)

5. Memahami masalah
Diketahui : p=d=14cm
[=6cm
Ditanya : Luasdaerahyang diarsir ... ?

Menyusun rencana penyelesaian

14 cm Bangunan di samping terdiri dari persegi panjang dan
setengan lingkaran. Maka :
Luas bangun yang diarsir = Luas persegi panjang + Luas setengah
lingkaran



=(px1)+(W2pr)
M elaksanakan rencana penyelesaian
Penyelesaian :
Luas persegi panjang = p % |
=l4cmx6cm
=84 cn??
Luas setengah lingkaran = 1/2 pr?

=2xZcmx (7 cm)?
=77cm?
Maka, Luas bangun yang diarsir = Luas persegi panjang + Luas setengah lingkaran
= 84 cmP+ 77 cm?
=161 cm?
Memeriksa kembali
Luas bangun yang diarsir = Luas persegi panjang + Luas setengah lingkaran
161 cm? = 84 cm?+ 77 cm?

161 cm? =161 cm? (benar)
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Lembar Observas Proses Pembelajaran Siklus |11

No. Indikator Penilaian
Il Rata-rata
1. | Memotivasi/mengkomunikasikan tujuan
pembelgjaran
a. Menarik perhatian sisva 3 3 3
b. Menjelaskan tujuan pembelgjaran 3 4 35
c. Memberikan salam 4 3 3.5
d. Mempersiapkan materi pelajaran 4 4 4
dengan rapi dan sistematis
2. | Merancang situasi masalah
a. Memberikan contoh dalam kehidupan 4 4 4
sehari-hari yang sesuai dengan materi
b. Menyusun perangkat pembelgjaran 3 4 35
dengan baik
c. Menarik perhatian siswa dengan 4 4 4
memberikan contoh yang nyata bagi
siswa
d. Menarik perhatian siswa pada awal 4 4 4
pembelgjaran
3. | Orientasi pada masalah
a. Memberikan LAS 4 4 4
b. Kesesuaian soal dengan materi 4 4
c. Kesesuaian soal dengan tingkat 35
kemampuan siswa
d. Kesesuaian penempatan 3 4 35
4. | Mengorganisaikan siswa untuk belajar
a. Siswa aktif mengerjakan soal 4 4 4
b. Siswa berdiskusi dengan temannya 4 4 4




c. Gurutidak meninggalkan kelas 3

d. Memberikan pengarahan kepada siswa 3,5
yang belum mengerti

Membantu penyelidikan mandiri

a. Membantu siswa dalam mengumpulkan 3
informasi

b. Guru mendorong pertukaran ide secara 3,5
bebas

c. Membantu siswa untuk menemukan 3
pemecahan masalah

d. Membimbing siswa untuk berpartisipasi 3
dalam belgjar

Presentasi

a. Siswa maju ke depan 4

b. Siswa mempresentasikan jawabannya
di depan kelas

c. Siswa menjelaskan jawabannya 3

d. Siswalain memberikan tanggapan 3

Mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan suatu prosedur / konsep

a. Mengarahkan siswa untuk menarik 3
kesimpulan

b. Siswa memberi pendapatnya 3

c. Menghargai pendapat siswa

d. Memuji dengan kata-kata

Menganalisis dan mengevaluasi

a.  Guru memeriksa jawaban siswa 4

b. Guru membandingkan jawaban antar 3,5
kelompok

c. Memberikan penguatan jawaban antar 3




kelompok

d. Memberikan jawaban yang benar 4 4 4
kepada sisva
9. | Pengolahan waktu
a Ketepatan memulai pelajaran 4 4 4
b. Ketepatan menyajikan materi 4 4 4
c. Ketepatan mengadakan evaluasi 4 4 4
d. Ketepatan mengakhiri pelajaran 4 4 4
10. | Suasanakelas
a. Upaya menertibkan siswa 3 3 3
b. Upaya melibatkan sisva 3 4 35
c. Siswabelagjar mandiri / kelompok 3 3 3
d. Siswa aktif dalam kelompok 3 3 3
11. | Antusias sisva
a Siswaaktif bekerja 4 4 4
b. Siswa aktif bertanya 3 3
c. Siswadapat menjawab pertanyaan 3 4 35
d. Siswadapat menjawab pertanyaan 3 4 35
12. | Antusias guru
a.  Guru memotivasi siswa 4 4 4
b. Guru sebagai vasilitator 4 4 4
c. Guru mengarahkan/membimbing siswa | 4 4 4
d. Guru memberikan kesempatan kepada 4 4 4
siswa untuk mengutarakan pendapatnya
Jumlah 170,5
Rata-rata 3,55
Kategori Sangat

Baik
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DAFTAR NILAI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH Il

Kode

N_ama 1 2 3 4 5 ASIk(ﬁirr ,L\Illlr?i“r Keterangan
Siswa

A01 8 8 6 5 10 37 74 S
A02 6 10 6 2 8 32 64 R
AO03 | 10 10 2 10 10 42 84 T
A04 8 8 4 4 8 40 80 T
A05 | 10 10 10 3 10 43 86 T
A06 8 7 2 8 10 35 70 S
A07 | 10 8 5 2 10 35 70 S
A08 | 10 8 5 4 10 37 74 S
A09 | 10 10 10 5 10 45 90 ST
A10 | 10 10 2 10 8 40 80 T
All 8 8 8 5 8 37 74 S
Al12 | 10 10 8 2 10 40 80 T
Al13 | 10 8 2 10 2 32 64 R
Al4 | 10 10 3 2 10 40 80 T
Al15 | 10 5 10 10 2 37 74 S
A16 8 6 8 6 9 37 74 S
Al7 8 6 5 8 8 35 70 S
Al18 | 10 10 10 5 10 45 90 ST
A19 | 10 10 10 5 2 37 4 S
A20 8 2 8 10 4 32 64 R
A21 6 10 6 2 8 32 64 R
A22 | 10 3 2 10 10 35 70 S
A23 | 10 10 2 10 5 37 74 S
A24 | 10 10 5 5 10 40 80 T
A25 | 10 10 8 2 10 40 80 T
A26 9 6 6 6 10 37 74 S

Jumlah 979 1958 Sedang
Rl | 3765 | 7531

rata
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REKAPITULASI HASIL TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Nilai
No. Kode Siswa Tes Siklus | Siklus Siklus
Awal I "l
1. | Ananda Putri 40 56 60 74
2. | Bagus Aulia Pratama 54 50 60 64
3. | DindaMaulidya 74 70 70 84
4. | Dimas Setiawan 54 54 64 80
5. | Ferdi Elvansyah 74 74 76 86
6. |FidyaVariska 50 56 60 70
7. | FionaFebrian 36 64 60 70
8. |Harry Hansyah Putra 40 60 70 74
9. |Indah Sandrina Pujiawan 74 74 80 90
10. |[Kristina Br. Simanjuntak 50 70 70 80
11. | Mhd. Agung Rizki 50 50 60 74
12. | Muhammad Ilham 70 70 70 80
13. | M. Rafii Safana 50 50 60 64
14. | Muhammad Riduwandi Gultom 44 60 70 80
15. | Mutia Nur Afni 70 70 70 74
16. | Nabila Putri 64 74 74 74
17. | Nur Annisa Ali 40 60 70 70
18. | Ririn Salsabila 74 74 80 90
19. | Riskal Affandi Siregar 70 70 74 74
20. | Riski Ishartati 40 56 64 64
21. | Ronaldo 50 50 54 64
22. | Sania Salem Saed Badgel 40 56 60 70
23. | Siti Fathiya Dwinda Sastra 40 56 60 74
24. | Tegar Rivaldo 70 70 74 80
25. | TB. Praja Dewantara Putra 24 50 70 80
26. | Tita Cahaya Rahma Harahap 50 50 60 74
JUMLAH 1392 1594 1740 1958
Rata-Rata 53,54 61,31 66,92 75,31

>70 80Orang | 100rang | 14 Orang | 22 Orang

70 18 Orang | 16 Orang | 12 Orang | 4 Orang

Persentase Siswa yang Tuntas 30,77% | 38,46% | 53,85% | 84,62%

Persentase Siswa yang Tidak Tuntas 69,23% | 61,54% | 46,15% | 15,38%




